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Penelitian ini mengkaji Nilai Religius Dalam Tradisi Turun Mani 

Masyarakat Gayo di Desa Nalon, Kecamatan Serbajadi, Kabupaten 

Aceh Timur. Fokus utama adalah untuk mengungkap prosesi dalam 

tradisi turun mani serta nilai-nilai religius yang terkandung di 

dalamnya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Teori yang digunakan adalah tentang 

wujud kebudayaan dari Koentjaraningrat, yang memberikan 

landasan untuk memahami konteks budaya dan spiritualitas dalam 

tradisi ini. Turun Mani atau dalam bahasa indonesia di sebut 

(Turun Tanah) merupakan serangkaian acara dalam pemberian 

nama untuk memperkenalakan realitas dunia nyata kepda bayi yang 

baru lahir hal ini di lakukan pda saat bayi telah berumur 40 hari 

maka anak tersebut pun akan mengikuti ritual adat yaitu turun mani 

atau turun tanah, kata turun mani berasal dari bahsa gayo yang 

berarti turun mandi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi 

turun mani tidak hanya sebuah praktik keagamaan, tetapi juga 

sebuah ekspresi mendalam dari nilai-nilai spiritualitas yang 

menguatkan kebersamaan sosial dan mempromosikan 

keberlanjutan lingkungan. Tradisi ini juga berperan penting dalam 

melestarikan warisan budaya lokal di tengah tantangan globalisasi 

pada era kontemporer. Implikasi dari penelitian ini adalah 

pentingnya memahami dan melestarikan praktik-praktik 

kebudayaan tradisional sebagai bagian integral dari identitas dan 

keberlanjutan komunitas lokal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A.  Latar Belakang Masalah 

Tradisi merupakan kebiasaan atau praktik yang diwariskan 

dari generasi ke generasi dalam suatu budaya atau masyarakat 

tertentu. Tradisi dapat mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti 

agama, adat istiadat, bahasa, makanan, tarian, musik, dan 

sebagainya. Tradisi juga bisa mengandung makna yang mendalam 

dan penting bagi sebuah budaya atau masyarakat, dan sering 

menjadi bagian penting dari identitas budaya. Beberapa tradisi 

dapat terus hidup selama berabad-abad, sementara yang lain 

mungkin hilang seiring waktu atau diadaptasi dengan cara yang 

berbeda. 

Tradisi berasal dari Bahasa Latin: Traditio, "diteruskan" 

atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah 

sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari 

kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, 

kebudayaan, waktu, atau agama yang sama.1 Hal yang paling 

mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari 

generasi ke generasi baik tertulis maupunsering kali lisan, karena 

tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.2 Tradisi juga 

merupakan roh dari sebuah kebudayaan, tanpa tradisi tidak 

mungkin suatu kebudayaan akan hidup dan langgeng, serta dengan 

tradisi hubungan antara individu dengan masyarakatnya bisa 

harmonis. Tradisi membuat sistem kebudayaan akan menjadi 

kokoh. Apabila tradisi yang terdapat di masyarakat dihilangkan 

maka ada harapan suatu kebudayaan akan berakhir di saat itu juga. 

Setiap sesuatu menjadi tradisi biasanya telah teruji tingkat 

efektifitas dan tingkat efesiensinya. 

                                                           
1 https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/5827/3/BAB%20II.pdf (Akses 

Pada Tanggal 18 juli 2024. 
2 Iva Afriani, “Tradisi”, dari junal seni dan budaya  vol. 1, no.1 (2010), 

hlm.2. 
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Tradisi dalam pengertian yang lain adalah adat istiadat atau 

kebiasaan yang turun temurun yang masih dijalankan di 

masyarakat. Suatu masyarakat biasanya akan muncul semacam 

penilaian bahwa cara-cara yang sudah ada merupakan cara yang 

terbaik untuk menyelesaikan persoalan. Sebuah tradisi biasanya 

tetap saja dianggap sebagai cara atau model terbaik selagi belum 

ada alternatif lain. Efektifitas dan efesiensinya selalu terupdate 

mengikuti perjalanan perkembangan unsur kebudayaan.3 Berbagai 

bentuk sikap dan tindakan dalam menyelesaikan persoalan kalau 

tingkat efektifitasnya dan efesiensinya rendah akan segera 

ditinggalkan pelakunya dan tidak akan pernah menjelma menjadi 

sebuah tradisi. Tentu saja sebuah tradisi akan pas dan cocok sesuai 

situasi dan kondisi masyarakat pewarisnya. Terjadinya perbedaan 

kebiasaan pada setiap umat sangat tergantung pada kondisi 

kehidupan sosial masing-masing yang selanjutnya akan 

mempengaruhi budaya, kebiasaan dalam sistem pewarisan dan cara 

transformasi budaya. 

Pembagian tradisi dapat dilakukan berdasarkan beberapa 

kriteria, di antaranya ialah Berdasarkan waktu, tradisi yang sudah 

lama berlangsung dan diwariskan dari generasi ke generasi disebut 

sebagai tradisi purba. Tradisi yang masih berlangsung dan 

berkembang hingga saat ini disebut sebagai tradisi kontemporer. 

Berdasarkan jenis kegiatan, tradisi agama, seperti upacara 

keagamaan, ritual, dan perayaan keagamaan. Tradisi adat istiadat, 

seperti pernikahan, kematian, kelahiran, dan upacara adat lainnya. 

Tradisi seni dan budaya, seperti musik, tarian, seni rupa, dan sastra. 

Berdasarkan daerah, tradisi lokal, yang terkait dengan kebudayaan 

atau masyarakat di suatu wilayah tertentu. Tradisi nasional, yang 

diakui oleh suatu negara dan dianggap sebagai bagian dari identitas 

nasional. Berdasarkan sifatnya, tradisi lisan, yang diwariskan 

melalui cerita atau lagu yang dinyanyikan dari mulut ke mulut. 

                                                           
3 https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/5827/3/BAB%20II.pdf (Akses 

Pada Tanggal 18 Juli 2024). 

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/5827/3/BAB%20II.pdf
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Tradisi tertulis, yang diwariskan melalui naskah atau dokumen 

tertulis. 

Ada banyak macam-macam tradisi di indonesia, tergantung 

pada budaya atau masyarakat yang memperaktikkan nya, beberapa 

macam-macam tradisi di antaranya ialah tradisi ritual agama, 

tradisi agama, dan tradisi adat. Masyarakat Indonesia adalah 

masyarakat yang majemuk, salah satu akibat dari kemajemukan 

tersebut adalah terdapat beraneka ragam,ritual keagamaan yang 

dilaksanakan dan dilestarikan oleh masing- masing pendukungnya. 

Ritual keagamaan tersebut mempunyai bentuk atau cara 

melestarikan serta maksud dan tujuan yang berbeda-beda antara 

kelompok masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya. 

Sistem ritual agama tersebut biasanya berlangsung secara berulang-

ulang baik setiap hari, setiap musim, atau kadang-kadang saja.4 

Tradisi agama ialah tradisi seperti Puasa di bulan Ramadan bagi 

umat Muslim, dan Perayaan Natal bagi umat Kristen. Dan Tradisi 

adat istiadat ialah tradisi seperti Upacara adat kelahiran, upacara 

adat kematian, dan upacara adat pernikahan.Tentu saja, daftar di 

atas hanya sebagian kecil dari banyaknya jenis tradisi yang ada di 

dunia. Setiap budaya atau masyarakat memiliki tradisi yang unik 

dan khas. 

Konsep tradisi selanjutnya akan lahir istilah tradisional. 

Tradisional merupakan sikap mental dalam merespon berbagai 

persoalan dalam masyarakat. Sikap tradisional di dalamnya 

terkandung metodologi atau cara berfikir dan bertindak yang selalu 

berpegang teguh atau berpedoman pada nilai dan norma yang 

berlaku dalam masyarakat, sehingga dengan kata lain setiap 

tindakan dalam menyelesaikan persoalan adalah berdasarkan 

tradisi. 

                                                           
4 Koencjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, 

(Jakarta: Gramedia, 1985). 
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Suku gayo adalah sebuah suku bangsa Indonesia yang 

mendiami dataran  tingggi Gayo di Provinsi Aceh bagian tengah, 

wilayah tradisional suku Gayo meliputi kabupaten Aceh Tengah 

dan Gayo lues. Selain itu suku gayo juga mendiami sebagian 

wilayah Aceh di bagian timur yaitu di Desa Nalon yang terletak di 

Kecamtan Serbajadi, merupakan daerah dengan mayoritas 

penduduk berasal dari suku Gayo. Populasi Masyarakat Gayo di 

Desa Nalon memiliki kekayaan budaya yang khas, salah satunya 

ialah tradisi Turun Mani yang menjadi fokus penelitian ini. 

Tradisi Turun Mani dalam masyarakat Gayo di Desa Nalon 

adalah adat istiadat saat turun tanah anak merupakan serangkaian 

acara dalam pemberian nama untuk memperkenalkan realitas dunia 

nyata kepada bayi yang baru lahir. Kata Turun Mani berasal dari 

bahasa Gayo yang berarti Turun Mandi. 

Hal ini dilakukan pada saat bayi telah berumur 40 hari maka 

anak tersebut pun akan mengikuti ritual adat yaitu Turun Mani atau 

turun tanah. upacara ini dilakukan oleh masyarakat untuk 

memohon berkat dan perlindungan kepada leluhur yang dianggap 

telah membuka lahan dan tempat tinggal baru. Upacara ini 

dianggap penting dalam budaya masyarakat gayo. 

Budaya Gayo memiliki banyak tradisi yang unik dan khas, 

beberapa macam tradisi di antaranya ialah: Pertama, tradisi 

kelahiran seorang bayi ataupun yang disebut dalam bahasa Gayo 

ialah tradisi Turun Mani, tradisi ini ialah serangkaian acara dalam 

pemberian nama dan penyembelihan hewan aqiqah untuk anak, 

dilaksanakan pada hari ke tujuh kelahiran bayi. Kedua, tradisi 

pernikahan, acara pernikahan biasanya melibatkan prosesi seperti 

lamaran, akad nikah, hantaran, serta pesta pernikahan dengan tari 

dan musik tradisional. Ketiga, tradisi kematian adalah Salah satu 

tradisi kematian yang penting dalam masyarakat Gayo adalah adat 

pemakaman adalah prosesi pemakaman yang melibatkan berbagai 

tahapan dan upacara yang dilakukan dengan penuh penghormatan 
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terhadap orang yang meninggal. Tradisi ini mencakup persiapan 

jenazah, pemakaman, serta serangkaian ritual dan doa untuk 

menghormati dan melepaskan arwah yang meninggal. Keempat, 

Tari Saman, dalam adat budaya gayo tarian saman adalah tarian 

khas Gayo yang terkenal di seluruh Indonesia. Tarian ini dimainkan 

oleh sekelompok pria yang duduk bersila dan menepuk paha, dada, 

dan tangan secara bergantian dengan irama yang khas. Tari Saman 

sering ditampilkan pada acara-acara keagamaan, adat, dan seni. 

Bentuk kesenian Gayo yang terkenal, antara lain tari Saman dan 

seni bertutur yang disebut Didong.Selain untuk hiburan dan 

rekreasi, bentuk-bentuk kesenian ini mempunyai fungsi ritual, 

pendidikan, penerangan, sekaligus sebagai sarana untuk 

mempertahankan keseimbangan dan struktur sosial masyarakat. 

Budaya Gayo memiliki banyak lagi tradisi dan kebiasaanyang 

menarik untuk dipelajari dan dijaga keberlangsungannya, Peniliti di 

sini meneliti salah satu tradisi Turun Mani dalam budaya Gayo 

yang menarik untuk di kaji karena terdapat nilai-nilai religius yang 

sangat kuat dalam prosesi tradisi Turun Mani tersebut.5 

Turun Mani dalam masyarakat Gayo adalah serangkaian 

acara dalam pemberian nama dan penyembelihan hewan aqiqah 

untuk anak, dilaksanakan pada hari ke tujuh kelahiran bayi. Jumlah 

yang disembelih sebagai aqiqah mengikuti titah dalam agama Islam 

yaitu dua ekor untuk anak laki-laki dan satu ekor untuk anak 

perempuan. Hewan yang disembelih untuk aqiqah lazimnya 

kambing/biri-biri atau kibas, hal tersebut memberikan makna 

bahwa, acara Turun Mani yang dilangsungkan tidak boleh 

dilakukan terlalu bermewah-mewahan, tetapi hanya secara 

sederhana dan hidmat, karena kelahiran merupakan lawan dari 

kematian, Islam menegaskan bahwa dalam menghadapi musibah 

kematian tidak dibenarkan bersedih secara berlebihan (meratap) 

dan kelahiran juga tidak dibenarkan disambut dengan bermewah-

                                                           
 5 Gorga,Islam dan budaya Masyarakat Gayo, Provinsi Aceh, Jurnal Seni 

Rupa 8, no. 1 (2019), hal. 8–79.  
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mewahan, karena dikhawatirkan akan menjadi ria dan ajang bisnis 

yang dikemas dalam acara syukuran atas bertambahnya anggota 

keluarga. 

Desa Nalon yang terletak di kecamatan Serbajadi, 

merupakan daerah dengan mayoritas penduduk berasal dari Gayo 

yang masih mempertahankan tradisi Turun Mani atau Turun Tanah 

(Kelahiran). Tradisi ini dilakukan secara turun temurun dan 

menjadi bagian dari kehidupan masyrakat Gayo di desa Nalon. 

Oleh karna itu, peneliti di sini akan membahas tentang bagimana 

prosesi dalam tradisi Turun Mani dan nilai religius dalam tradisi 

Turun Mani yang terkandung di dalam nya. 

Dari berbagai macam dan uraian di atas penulis tertarik dan 

ingin meneliti lebih jauh tentang Nilai Religius Dalam Tradisi 

Turun Mani dan prosesinya di Masyarakat Gayo Di Desa Nalon 

Kecamatan Serbajadi Kabupaten Aceh Timur. 

 

B. Fokus Penelitian 

      Penelitian ini memfokuskan diri pada pembahasan  tentang 

menganalisis nilai-nilai religius yang terkandung dalam 

prosesitradisi Turun Mani masyarakat Gayo yang perlu di kaji lebih 

lanjut. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana prosesi Turun Mani masyarakat Gayo di desa 

Nalon di lakukan ? 

2. Apa saja nilai-nilai religius yang terkandung dalam tradisi Turun 

Mani bagi masyarakat Gayo? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.   Tujuan penelitian 

Penelitian ini di lakukan dengan maksud untuk 

menyelesaikan tugas akhir, adapun tujuan penelitian sebagai 

berikut: 
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a. Untuk mengetahui bagaimana prosesi tradisi  Turun Mani yang 

dilakukan oleh Masyarakat Gayo di desa Nalon. 

b. Untuk menggali nilai-nilai religius yang terkandung dalam 

prosesi tradisi Turun Mani Masyarakat Gayo di desa Nalon. 

 

2. Manfaat Penelitian 

   Penelitian ini di harap kan dapat memberi manfaat sebagai 

berikut:  

a. Penelitian ini memeberikan manfaat informasi mengenai nilai-

nilai keagamaan yang terkandung di dalam suatu prosesi tradisi 

Turun Mani 

b. Sebagai bahan refrensi dalam pengembangan kebajikan 

pemerintah dalam melestarikan budaya dan tradisi di 

indonesia. 

c. Menambah wawasan pengetahuan bagi peneliti sehingga dapat 

mengembangkan karya nya dengan menggali nilai nilai 

keagamaan dalam suatu budaya tradisi yang di lakukan dalam 

Masyarakat Gayo. Dan Sebagai acuan bagi peneliti lain yang 

ingin melakukan penelitian mengenai nilai nilai keagamaan 

dalam budaya tradisi Turun Mani masyarakat gayo
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A.  Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan penyelidikan mengenai ide-ide 

utama dari studi yang melibatkan buku, jurnal, dan laporan 

penelitian yang relavan. Untuk mendukung penelitian dan 

menghindari terjadinya kesamaan terhadap penelitian yang telah 

ada sebelumnya, terlebih dahulu peneliti melakukan penelitian 

yang ada sebelumnya juga, digunakan sebagai pembanding antara 

penelitian satu dengan penelitian yang lain. Peneliti banyak 

menemukan penelitian yang mengambil tema tentang Studi agama 

agama, namun dari beberapa penelitian yang berhasil ditelusuri 

belum ada satupun secara khusus meneliti tentangnilai religius 

dalam tradisi TurunMani masyarakat gayo di desa nalon serbajadi , 

kemudian peneliti atau penulis mendapatkan ada beberapa karya 

ilmiah dan skripsi buku-buku yang berkaitan tentang nilai religius 

dalam tradisi Turun Mani masyarakat gayo di desa nalon 

kecamatan serbajadi.  

Pertama, Skripsi yang di tulis oleh Devi Yantika Eka 

Saputri,  skripsi yang berjudul“Nilai-Nilai Religius Dalam Tradisi 

Upacara Adat Tetaken Gunung Lima.” Peneliti menunjukkan 

bahwa  Nilai-nilai religius dalam upacara adat Tetaken Gunung 

Lima, yaitu berupa sedekah bumi atas bentuk rasa syukur kepada 

Allah Swt. karena telah memberikan rezeki yang melimpah kepada 

masyarakat sekitar Gunung Lima dan juga hubungan kepada alam 

dalam bentuk melestarikan dan menjaga keadaan alam, 



 9 

agar selalu terjaga. Sehingga penghasilan bumi semakin melimbah 

di Desa Mantren.6 

Perbedaan Penelitian ini dengan skripsi penelitian adalah 

jika penelitian sebelum nya berfokus pada nilai-nilai religius dalam 

upacara adat Tetaken Gunung Lima, yaitu berupa sedekah bumi 

atas benntuk rasa syukur kepada Allah Swt. Sedangkan Penelitian 

yang di lakukan oleh peneliti adalah Nilai Religius dalam Tradisi 

Turun Mani masyarakat Gayo di Desa Nalon Kecamatan Serbajadi 

Kabupaten Aceh Timur. 

 Kedua, Skripsi yang di tulis oleh Irma, skripsi yang 

berjudul “Nilai-nilai Filosofis dalam Tradisi Peutron Aneuk di 

Gampong Leupung Ulee-ule Kecamatan Kuta Baro Kabupaten 

Aceh Besar.” Peneliti menunjukkan bahwa Nilai-nilai Filosofi 

dalam Tradisi Peutron Aneuk di Gampong Leupung Ulee-ule 

Kecamatan Kuta Baro.Yaitu dengan melaksanakanTradisi Peutron 

aneuk dan menggali Nilai-nilai Filosofi yang di lakukan dalam 

prosesi peutron aneuk tersebut.7 

 Perbedaan Penelitian ini dengan skripsi penelitian adalah 

penelitian ini berfokus pada Nilai-nilai Filosofi dalam Tradisi 

Peutron Aneuk di Gampong Leupung Ulee-ule Kecamatan Kuta 

Baro. Sedangkan skripsi penelitian yang di lakukan oleh peneliti 

adalah Nilai Religius dalam Tradisi Turun Mani masyarakat Gayo 

di Desa Nalon Kecamatan Serbajadi Kabupaten Aceh Timur. 

 Ketiga, Skripsi yang di tulis Maylinda Sari, skripsi yang 

berjudul “tradisi turun tanah masyarakat suku sunda dalam 

tinjauan aqidah islam.” Penelitian menunjukkan bahwa Nilai-nilai 

aqidah dalam agama Islam ialah perkara-perkara yang di percayai 

dan di Yakini kebenaran nya dalam dan upacara turun tanah yang 

di lakukan sebagai ucapan rasa syukur kepada Tuhan.8 

                                                           
 6 Devi Yantika Eka Saputri, “Nilai-nilai Religius dalam Tradisi Upacra 

Adat Tataken Gunung Lima”, Vol.6 (Juni 2018), 117. 

 7 Irma, “Nilai-nilai Filosofis dalam Tradisi Peutron Aneuk”, Vol.24 

(November 2023), 92. 

 8 Maylinda Sari, “Tradisi Turun Tanah Masyarakat Suku Sunda dalam 

Tinjauan Aqidah Islam”, Vol.2 (Maret 2018), 79. 
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 Perbedaan penelitian ini dengan skripsi penelitian adalah 

penelitian ini berfokus pada Nilai-nilai aqidah dalam agama Islam 

ialah perkara-perkara yang di percayai dan di Yakini kebenaran nya 

dalam dan upacara turun tanah yang di lakukan sebagai ucapan rasa 

syukur kepada Tuhan. Sedangkan skripsi penelitian yang di 

lakukan oleh peneliti adalah Nilai Religius dalam Tradisi Turun 

Mani masyarakat Gayo di Desa Nalon Kecamatan Serbajadi 

Kabupaten Aceh Timur. 

 Keempat, Skripsi yang di tulis Miftahul, skripsi yang 

berjudul “adat turun tanah bagi suku jawa di kota palangka raya di 

tinjau dalam prespektif islam.” Penelitian ini menunjukkan tentang 

adat turun tanah bagi suku jawa yang sering di sebut masyarkat 

jawa dengan upacara tedhak siten Turun, bagi suku jawa turun 

tanah adalah memperkenalkan anak untuk pertama kali nya 

menginjak tanah atau bumi. Tradisi ini biasanya di laksanakan 

ketika anak berusia 7 bulan atau lebih serta si anak tersebut siap 

untuk melaksanakan turun tanah. Upacara turun tanah ini 

menggunakan perlengkapan yang terbuat dari kurungan ayam 

(kandang ayam).9 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelum nya 

adalah penelitian sebelum nya di fokus kan pada adat turun tanah 

bagi suku jawa yang sering di sebut masyarkat jawa dengan 

upacara tedhak siten Turun, bagi suku jawa turun tanah adalah 

memperkenalkan anak untuk pertama kali nya menginjak tanah 

atau bumi. Maka penelitian yang di lakukan oleh peneliti adalah 

Nilai Religius dalam Tradisi Turun Mani masyarakat Gayo di Desa 

Nalon Kecamatan Serbajadi Kabupaten Aceh Timur. 

 Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Indra Setia Bakti, jurnal 

yang berjudul “Prosesi Turun mani (Kelahiran) dan Rekonstruksi 

Solidaritas Pada Masyarakat Gayo.” Peneliti ini menunjukkan 

Pelaksanaan prosesi Turun Mani di Gayo dengan melibatkan 

                                                           
 9 Miftahul, “Adat Turun Tanah bagi suku jawa di kota Palangka Raya 

di Tinjau dalam Prespektif Islam”, Vol.194 (Desember 2015), 208. 
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simbol-simbol yang penuh makna seperti merepresentasikan 

sejumlah harapan kepada anak manusia yang baru lahir.10 

 Perbeedaan penelitian ini dengan skripsi penelitian adalah 

peelitian sebelum nya berfokus pada Prosesi Turun 

mani(Kelahiran) dan Rekonstruksi Solidaritas Pada Masyarakat 

Gayo. Maka penelitian yang di lakukan oleh peneliti adalah Nilai 

Religius dalam Tradisi Turun Mani masyarakat Gayo di Desa 

Nalon Kecamatan Serbajadi Kabupaten Aceh Timur. 

   Kajian pustaka merupakan deskripsi atau sumber rujukan 

tentang ide-ide pokok kajian-kajian terdahulu (prior research), baik 

buku, jurnal ilmiah, dan laporan penelitian yang berkaitan dengan 

tema penelitian yang akan ditulis. Kajian pustaka juga menjelaskan 

tentang posisi dan perbedaan antara kajian-kajian tersebut dengan 

tema penelitian skripsi yang di tulis. Untuk menunjang penelitian 

ini, peneliti mengadakan upaya telaah pustaka terkait tema di atas. 

Sejarah peneliti melakukan penelusuran terhadap buku-buku dan 

bahan-bahan kepustakaan yang tersedia, tradisi Turun Mani 

masyarakat Gayo di desa Nalon memiliki nilai nilai keagamaan 

yang sangat kuat hal ini dapat di lihat dari berbagai sumber seperti 

literatur, artikel, maupun dokumentasi yang ada. 

 

                                                           
 10 Indra Setia Bakti, “Prosesi Turun Mani (Kelahiran) dan Rekonstruksi 

Solidaritas Pada Masyarakat Gayo”, Vol.4 (Juni 2022), 10. 
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Pembahasan tentang Nilai Religius dalam tradisi Turun 

Mani adalah tradisi yang sudah banyak di kenal dengan upacara 

turun tanah. Nilai religius dalam tradisi turun tanah memiliki 

banyak makna yang berbeda-beda, tergantung pada pandangan dan 

perspektif masing-masing tokoh dan sumber referensi yang 

digunakan. Berdasarkan apa yang telah penulis baca banyak sekali 

pendapat para tokoh di dalam buku dan jurnal yang membahas 

tentang nilai religius dalam tradisi Turun Mani ini, di antaranya 

berikut adalah beberapa pendapat para tokoh mengenai makna nilai 

religius dalam tradisi turun tanah yaitu: 

1. Dalam buku “Adat dan Budaya Gayo Lues” karya Zulfikar 

berpandangan mengenai makna nilai religius dalam tradisi 

turun tanah di sebutkan bahwa tradisi turun tanah memiliki 

makna keagamaan yang sangat dalam dan memperkuat tali 

persaudaraan antar masyarakat Gayo.11 Selain itu, dalam 

artikel “Tradisi Turun Tanah: Perayaan Keagamaan dan 

Kebudayaan Masyarakat Gayo” karya M, Yusuf, bahwa tradisi 

turun tanah menjadi salah satu bentuk ritual keagamaan yang 

wajib di hadiri oleh seluh masyarakat Gayo desa Nalon. 

2. Menurut M. Adlin Sila, dalam bukunya "Upacara Adat Turun 

Tanah" (2008), tradisi turun tanah merupakan bentuk upacara 

keagamaan yang memiliki makna sakral dan religius. Upacara 

ini bertujuan untuk memohon berkat dan perlindungan dari 

Tuhan untuk keselamatan dan kemakmuran umat.12 

3. Menurut Abdul Muis, dalam bukunya "Adat dan Kebudayaan 

Minangkabau" (1979), tradisi turun tanah merupakan simbol 

dari kesatuan dan keharmonisan antara manusia, alam, dan 

Tuhan. Dalam pandangan ini, manusia dianggap sebagai 

makhluk yang tidak bisa hidup sendiri tanpa keterkaitan 

dengan alam dan Tuhan.13 

                                                           
 11 Zulfikar, Adat dan budaya gayo lues , (Takengon: Zulfikar, 2014). 

 12 M. Sila Adlin, Upacara Adat Turun Tanah, (2008). 

 13 Muis Abdul, Adat dan Kebudayaan Minangkabau (1979). 
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4. Menurut J. Soemarsono, dalam jurnalnya yang berjudul "Turun 

Tanah Sebagai Suatu Proses Pembebasan Rohaniah" (2014), 

tradisi turun tanah memiliki makna religius yang erat kaitannya 

dengan konsep pembebasan rohaniah. Dalam pandangan ini, 

upacara turun tanah dianggap sebagai cara untuk 

menghilangkan energi negatif dan membersihkan diri dari 

dosa-dosa.14 

5. Menurut M. Arifin Mansyur, dalam bukunya "Turun Tanah: 

Mengenang Sejarah dan Budaya Betawi" (2017), tradisi turun 

tanah merupakan bentuk penghormatan kepada nenek moyang 

dan kepercayaan kepada Tuhan. Dalam pandangan ini, upacara 

turun tanah dianggap sebagai cara untuk memperkuat ikatan 

antara manusia, nenek moyang, dan Tuhan.15 

6. Menurut Tim Penyusun, dalam bukunya "Tradisi Turun Tanah 

di Nusantara" (2006), tradisi turun tanah merupakan upacara 

yang memiliki nilai-nilai religius, budaya, dan sosial. Upacara 

ini dianggap sebagai cara untuk memelihara dan melestarikan 

nilai-nilai tersebut, serta sebagai bentuk penghormatan kepada 

nenek moyang dan Tuhan. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai 

religius dalam tradisi turun tanah sangatlah penting dan erat 

kaitannya dengan hubungan antara manusia, alam, dan Tuhan. 

Upacara turun tanah juga dianggap sebagai cara untuk 

memperkuat ikatan dengan nenek moyang dan memperkuat 

nilai-nilai budaya dan sosial. 

 

B. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini, fokus pada Nilai Religius Dalam 

Tradisi Turun Mani Masyarakat Gayo di Desa Nalon, Kecamatan 

                                                           
 14 J. Soermasono, dari jurnal, Turun Tanah Sebagai Suatu Proses 

Pembebasan Rohaniah (2014). 

 15 M. Mansyur Arifin, Turun Tanah:Mengenang Sejarah dan Budaya 

Betawi  (2017). 
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Serbajadi, mengacu pada teori Koentjaraningrat tentang wujud 

kebudayaan sangat relevan. Teori Koentjaraningrat menekankan 

bahwa kebudayaan dapat diungkapkan melalui wujud-wujud yang 

mencakup aspek-aspek kehidupan masyarakat, termasuk norma-

norma, nilai-nilai, serta praktik-praktik keagamaan. Dengan 

menganalisis praktik ini melalui lensa teori Koentjaraningrat, 

penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana nilai-nilai 

religius dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Gayo 

termanifestasi melalui tradisi turun mani, serta bagaimana tradisi 

tersebut berperan dalam mempertahankan dan merawat identitas 

budaya mereka. Dengan mempertimbangkan teori wujud 

kebudayaan Koentjaraningrat, penelitian ini juga akan 

mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai religius yang terwujud dalam 

tradisi turun mani masyarakat Gayo di Desa Nalon secara khusus. 

Koentjaraningrat memandang bahwa kebudayaan bukanlah entitas 

yang statis, tetapi dinamis dan terus berubah dalam respons 

terhadap lingkungan sosial dan keagamaan. Oleh karena itu, 

melalui penerapan teori ini, penelitian akan menganalisis 

bagaimana tradisi turun mani tidak hanya mempertahankan nilai-

nilai religius yang ada, tetapi juga beradaptasi dengan perubahan 

sosial dan konteks keagamaan modern. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya akan memperdalam pemahaman tentang 

praktik keagamaan masyarakat Gayo, tetapi juga memberikan 

kontribusi pada kajian tentang dinamika budaya dan agama di 

Indonesia, khususnya dalam konteks masyarakat lokal yang 

menjaga warisan budaya mereka dalam menghadapi perubahan 

zaman.  

Wujud kebudayaan sebagai landasan teoritis dalam 

penelitian ini didasarkan pada keunggulannya dalam memberikan 

pemahaman komprehensif mengenai kehidupan budaya 

masyarakat. Teori ini mengajarkan bahwa kebudayaan tidak hanya 

terbatas pada artefak fisik atau tindakan sosial, tetapi juga 

mencakup nilai-nilai, keyakinan, dan sistem norma yang 
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memberikan dasar bagi praktik-praktik kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks skripsi saya, teori ini memungkinkan saya untuk 

menggali lebih dalam bagaimana nilai-nilai religius, seperti yang 

terungkap dalam praktik turun mani, diinterpretasikan dan 

diintegrasikan dalam kehidupan masyarakat Gayo. Selain itu, 

relevansi teori Koentjaraningrat juga terlihat dalam kemampuannya 

untuk memperlakukan kebudayaan sebagai suatu kesatuan yang 

utuh dan saling terkait. Hal ini penting karena praktik turun mani di 

masyarakat Gayo tidak hanya merupakan tindakan ritualistik 

semata, tetapi juga mencerminkan hubungan yang kompleks antara 

aspek spiritual, sosial, dan budaya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan menggunakan pendekatan holistik dari teori ini, saya dapat 

menangkap nuansa yang lebih dalam dan signifikansi dari praktik 

tradisional ini dalam konteks kehidupan masyarakat Gayo secara 

menyeluruh. Kredibilitas teori Koentjaraningrat sebagai salah satu 

tokoh terkemuka dalam antropologi Indonesia juga menjadi 

pertimbangan penting dalam pemilihan teori untuk penelitian ini. 

Kontribusinya yang luas dalam mengembangkan pemikiran tentang 

kebudayaan dan masyarakat di Indonesia memberikan landasan 

teoritis yang kuat bagi penelitian saya. Dengan mengadopsi teori 

ini, saya dapat memastikan bahwa penelitian saya didukung oleh 

kerangka teoritis yang mapan dan diakui secara akademis, yang 

memungkinkan saya untuk menyajikan analisis yang mendalam 

dan berkualitas tentang nilai-nilai religius dalam tradisi turun mani 

masyarakat Gayo. 

Dalam sebuah kebudayaan terdapat banyak nilai-nilai yang 

ada di dalam nya. Kedudukan nilai dalam berbagai kebudayaan 

sangat lah penting. Mengacu dalam teori Koentjaraningrat, dalam 

teori nya tentang wujud-wujud kebudayaan, terdapat wujud ideal, 

yaitu berupa nilai-nilai yang kemudian mewujud atau 

termenifestasikan di dalam aktivitas budaya masyarakat maupun 

arti fakta sebagai wujud fisik budaya. Maka pemahaman tentang 

system nilai budaya dan orintasi nilai budaya sangat penting dalam 
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konteks pemahaman perilaku suatu masyarakat dan system 

pendidikan yang digunakan dalam menyampaikan system perilaku 

dan produk budaya yang diawali oleh system nilai masyarakat yang 

bersangkutan. Oleh karena itu dalam sebuah tradisi nilai memiliki 

kedudukan yang sangat penting, itu karena dalam sebuah tradisi 

terdapat aspek-aspek penting yang berkaitan dengan kedudukan 

nilai dalam tradisi. Aspek nilai dalam sebuah tradisi  biasanya 

terdiri sebagai penduandalametika, identitas budaya, norma sosial, 

warisan budaya, kepatuhan terhadap hukum, dan hal lain 

sebagainya. 

Sebagaimana kebudayaan, tradisi merupakan bagian yang 

tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan masyarakat. Tradisi dan 

masyarakat saling terkait satu sama lain, tiada masyarakat tanpa 

tradisi, dan tiada tradisi tanpa masyarakat. Tradisi mempunya 

ifungsi yang sangat besar dalam kehidupan manusia atau 

masyarakat. Dalam hal kebudayaan dan tradisi, sangat 

dipengaruhui oleh kemampuan-kemampuan dari individu dalam 

suatu tatanan masyarakat dalam menangkap dan merepresentasikan 

dari bentuk simbol-simbol, lambang atau tanda, dari penanda-

penanda itulah yang menjadi kekuatan dalam sebuah ungkapan 

yang banyak mengandung makna.16 Simbol-simbol dalam tradisi 

budaya masyarakatsering kali mencerminkan makna mendalam 

yang di wariskan dari generasi kegenerasi. Simbol-simbol tersebut 

bias berupa warna, bentuk atau bahkan ritual tertentu yang 

memiliki nilai dan arti khusus bagi komunikasi. Melalui terusnya 

praktik  dan penggunaan symbol-simbol ini sebuah ikatan identitas 

dan warisan budaya dapat terjaga.  

Salah satu kaidah hukum yang populer di kalangan hakim-

hakim Islam ialah al’adah muhakkamah yang berarti adat itu 

hukumkan. Adat sebagai sumber hukum di dalam kitab uhsul fiqh 

di sebutkan bahwa di antara sumber-sumber hukum, ada yang di 

                                                           
     16 Oki Cahyo Nugroho, “Interaksi Simbolik dalam Komunikasi Budaya”, 

dalam Jurnal AristoNomor 1 (2015) hlm. 6. 
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sepakati dan ada pula di perselisihkan, yang di sepakati ialah al 

Qur’an al Hadis, al Ijma’ dan Qiyas. Sedang yang di perselisihkan 

ialah istihsan,istishhab,istishlah,madzhab as Shahabi, ‘uruf dan 

syaru’ ma qablana syari’un lana. Mua’atul ‘Uruf berarti 

mengendalikan ‘Uruf dalam arti ‘uruf yang bersesuaian dengan 

tujuan syara’ dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsipnya. 

Maka ‘uruf seperti itu dapat di pergunakan sebagai hukum. Dalam 

usaha mengendalikan ‘uruf atau adat inilah di ciptakan kaidah  

al’adah muhakkamah, sehingga apabila terjadi permasalahan yang 

tidak di atur secara tekstual dalam al Qur’an atau al Hadis, maka 

adat yang telah merata dalam Masyarakat dapat di perguanakan 

sebagai ketentuan hukum. Beberapa ketentuan hukum yang telah 

dapat mengembangakan harta, tanpa menunggu dulu meninggalnya 

orang tua.    

Konsep Nilai Religius dalam Perspektif Islam, Nilai (value) 

berasal dari Bahasa latin “valere” yang berarti berguna, berdaya 

dan berlaku. Nilai merupakan kualitas dari sesuatu yang membuat 

sesuatuitu di sukai, diinginkan, di manfaatkan, berguna atau dapat 

menjadi objek kepentingan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

nilai berarti sifat sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi 

kemanusiaan.17 Nilai memiliki makna yang berbeda bila berada 

pada konteks yang berbeda pula . Pada dasarnya konsep umum 

dalam masyarakat kita tentang istilah nilai merupakan konsep 

ekonomi. Hubungan suatu komoditi atau jasa dengan barang yang 

mau di bayarkan seseorang untuk memunculkan konsep nilai. 

Sedangakan makna spesifikasi nilai dalam ekonomi adalah segala 

sesuatu yang di inginkan dan di minta oleh manusia yang dapat 

memenuhi kebutuhan, maka barang itu mengandung nilai. Dengan 

demikian nilai ke-Islaman dapat di definisikan sebagain konsep dan 

keyakinan yang di junjung tinggi oleh manusia mengenai beberapa 

masalah pokok yang berhubungan dengan Islam untuk di jadikan 

                                                           
 17 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta Balai Pustaka, 1988), h, 615. 
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pedoman dalam bertingkah laku, baik nilai bersumber dari Allah 

maupun hasil interaksi manusia tanpa bertentangan dengan 

syariat.18 

Menurut Max Scheler menyatakan bahwa nilai adalah suatu 

kualitas yang tidak tergantung pada pembawa nilai, nilai adalah 

kualitas aprior atau yang telah dapat di rasakan manusia tanpa 

melalui pengalaman indrawi terlebih dahulu. Ketidak tergantungan 

nilai itu tidak hanya pada objek yang ada di dunia ini, seperti 

lukisan, dan patung tetapi juga tergantung pada reaksi subjek 

terhadap objek dan nilai,19 Nilai merupakan kualitas yang tidak 

tergantung, dan tidak berubah seiring dengan perubahan barang 

tidak tergantung nya nilai tersebut juga mengandung arti bahwa 

nilai tidak dapat berubah dan bersifat absoult. Sehingga hanya 

pengetahuan kita mengenai nilai yang bersifat relatif, sedangkan 

nilai itu sendiri tidak relative. 

Scheler berpendapat sebagaimana di kutip oleh jirnizah 

dalam jurnal nya, bahwa memahami nilai adalah dengan hati bukan 

dengan akal budi. Nilai menyatakan diri pada manusia melalui 

emosional (hati). Manusia berhubungan dengan nilai dengan 

keterbukaan dan kepekaan hati nya. Hati manusia dapat memahami 

banyak nilai dari berbagai tingkatan, karena dalam hati ada susunan 

perangkap nilai yang sesuai dengan hirarki objektif dari nilai 

tersebut, semakin besar kemampuan cinta seseorang, semakin tepat 

dalam memahami nilai, dan mampu mewujudkan  nilai-nilai yang 

sudah di kenal serta mampu menemukan nilai baru.20 

       Saat ini masyarakat Gayo masih melestarikan dan 

melaksanakan  tradisi Turun Mani (Kelahiran), yang sudah ada 

sejak Zaman dahulu dari generasi- kegenerasi di dalam tradisi ini 

                                                           
 18 Lembaga Pengkajian Kebudayaan Nusantara, Kamus Besar Ilmu 

Pengetahuan, (Jakarta Golo Riwu ,2000), h. 721. 

             19 Paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologi Max Scheler, (Kansisus 

Yogyakarta:), hlm 51-52. 

         20 Jiezanah, Aktualisasi Pemahaman Nilai Menurut Max Scheler Bagi 

Masa Depan Bangsa Indonesia, Bandung: UGM, (2015), hlm 94. 
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terapat beberapa beberapa prosesi  dan juga terdapat simbol-simbol 

yang ada di dalam setiap prosesinya. Berdasarakan uraian di atas, 

makapenulis menggunakan teori nilai dan teori interaksi simbolik 

untuk mengkaji bentuk-bentuk nilai-nilai yang ada dalam tradisi 

Turun Mani maka membutuhkan teori interaksi simbolik, oleh 

karna itu penulis menggunakan ke dua teori tersebut dalam 

penelitian ini. 

Dalam penulisan ini penulis akan menguraikan tentang 

penting nya nilai budaya adat dalam tradisi Turun Mani dan nilai-

nilai religius yang terkandung kuat di dalam nya, Salah satu nilai 

religius yang terkandung dalam tradisi ini adalah kepercayaan 

bahwa turunnya bayi dari tempat yang tinggi dapat melambangkan 

turunnya berkat dan rahmat dari Tuhan. Selain itu, tradisi Turun 

Mani juga mengandung nilai-nilai seperti rasa syukur dan 

penghormatan terhadap kehidupan. 

Turun Mani adalah memperkenalkan anak untuk pertama 

kali nya menginjak tanah atau bumi. Tradisi ini biasanya di 

laksanakan ketika anak berusia 7 bulan atau lebih serta si anak 

tersebut siap untuk melaksanakan Turun Mani. Dalam kehidupan 

masyarakat Gayo di desa Nalon, adat Turun Mani juga merupakan 

salah satu dari jenis budaya yang di lakukan oleh masyarakat Gayo 

desa Nalon bukan hanya untuk menjaga kelestarian adat istiadat, 

namun juga merupakan suatu kebiasaan turun-temurun dari nenek 

moyang shingga menjadi budaya yang di dasari dengan penyatuan 

kepada alam semesta tersebut. Dan adat titik perbedaan antara 

tradisi Turun Mani di masyarakat Gayo dengan di daerah lain di 

Aceh, yang dimana di daerah Aceh lain juga terdapat adat tradisi 

turun tanah namun berbeda pelaksanaan prosesinya. 

 

C.  Definisi Operasional 

Definisi operaisionail merupaikain penjelaisain maiksud dairi 

istilaih 
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yaing menjelaiskain secaira ioperaisionail mengenaii penelitiain yaing 

aikain di laiksainaikain. Definisi operaisionail digunaikain untuk 

memberikain pengertiain yaing operaisionail dailaim penelitiain. 

Definisi operaisionail digunaikain untuk menyaimaikain ungkinain 

pengertiain yaing beraigaim aintairai peneliti dengain oraing yaing 

membaica ipenelitiainnyai. 

 

1. Nilaii 

Nilaii aidailaih paindaingain dain keyaikinain yaing di ainut oleh 

individu aitaiu Maisyairaikait yaing mengenaii aipa iyaing di ainggaip 

penting, baiik, aitaiu benair dailaim kehidupain, dain nilaii juga 

iaidailaih laindaisain penting dailaim membentuk identitais, budaiyai, 

dain norma isosiail dailaim kehidupain mainusiai. Dairi tindaikain 

sederhaina ihingga ikeputusain besair, nilaii-nilaii membimbing 

individu dain maisyairaikait untuk menjailaini kehidupain dengain 

caira iyaing sesuaii dengain keyaikinain dain paindaingain hidup 

merekai, dain nilaii juga iiailaih sesuaitu yaing daipait 

menyempurnaikain mainusia isesuaii dengain haikikait nya iserta 

imemiliki bobot morail aipaibila idiintegraisikain kedailaim tingkaih 

laiku morail tertentu. Nilaii tidaik daipait dipisaihkain dairi 

kairaikter.21 

 

2. Religius 

Religius aidailaih bersifait religi, bersifait keaigaimaiain, yaing 

bersaingkut paiut dengain religi. Dailaim baihaisai airaib menjaidi 

maiaiddaihail-dai'waih. Jaidi daipait disimpiul kain pesain religious 

aidailaih gaigaisain aitaiu informaisi yaing disaimpaiikain seseoraing 

untuk oraing laiin, yaing berisikain tentaing keaigaimaiain, baiik itu 

aigaima iIslaim maiupun non Islaim.Aigaimai aitaiu religi aidailaih 

sistem yaing mengaitur kepercaiyaiain sertai peribaidaitain kepaidai 

Tuhain sertai taitai kaiidaih yaing berhubungain dengain aidait 

                                                           
            21 https://www.liputan6.com/hot/read/5359651/nilai-adalah-pandangan-

hidup-ini-macam-ciri-dan-fungsinya (Akses Pada Tanggal 20 juli 2024). 
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istiaidait, dain paindaingain duniai yaing menghubungkain mainusiai 

dengain taitainain kehidupain, pelaiksainaiain aigaimai bisai 

dipengairuhi oleh aidait istiaidait daieraih setempait.22 

 

3. Traidisi 

Traidisi merupaikain kebiaisaiain aitaiu praiktik yaing diwairiskain 

dairi generaisi ke generaisi dailaim suaitu budaiyai   aitaiu maisyairaikait 

tertentu. Traidisi daipait mencaikup berbaigaii aispek kehidupain, 

seperti aigaimai, aidait istiaidait, baihaisai, maikainain, tairiain, musik, 

dain sebaigaii nyai. Traidisi jugai bisai mengaindung maiknai yaing 

mendailaim dain penting baigi sebuaih budaiyaiaitaiu maisyairaikait, 

dain sering menjaidi baigiain penting dairi identitais budaiyai.23 

 

4. Turun Maini 

Turun Maini dailaim maisyairaikait Gaiyo aidailaih seraingkaiiain 

aicairai dailaim pemberiain naimai untuk memperkenailkain reailitais 

duniai nyaitai kepaidai baiyi yaing bairu laihir. Dailaim airti kaitai 

Turun Maini yaing berairti Turun Maindi yaing beraisail dairi 

baihaisai Gaiyo.24

                                                           
             22 http://repository.radenintan.ac.id/1776/4/BAB_II.pdf (Akses Pada 

Tanggal 20 juli 2024). 

           23 https://repository.radenintan.ac.id/1776/4/BAB_II.pdf (Akdses Pada 

Tanggal 20 juni 2024). 

         24 https://www.rri.co.id/wisata/329979/mengenal-tradisi-adat-istiadat-

turun-tanah-suku-gayo. (Akses Pada Tanggal 20 juli 2024). 

https://repository.radenintan.ac.id/1776/4/BAB_II.pdf
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BAIB III 

METODE PENELITIAIN 

A.  Lokaisi Penelitiain 

      Dailaim melaikukan penelitiain ini, penulis menggunakan 

metodelogi kualitatif, metode kualitatif adalah penelitian yang 

bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan 

makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian 

kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar 

fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.25 Dan teori yang 

digunakan mengacu pada teori  Koentjaraningrat tentang wujud 

kebudayaan yang sangat relavan. Teori koentjaraningrat 

menekankan bahwa kebudayaan dapat di ungkapkan melalui 

wujud-wujud yang mencakup aspek-aspek kehidupan masyarakat, 

termasuk norma-norma, nilai-nilai, serta praktik-praktik 

keagamaan. 

      Tempat Penelitiain adalah suatu tempat yang dipilih sebagai 

tempat dimana peneliti ingfin melakukan penelitian untuk 

mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menulis skripsi. 

Tempat penulisan skripsi ini adalah Desai Nailon yaing terletaik di 

Kecaimaitain Serbaijaidi, Kaibupaiten AIceh Timur. AIdaipun aispek ini 

menjaidi pertimbaingain kairenai merupaikain sailaih saitu hail yaing 

saingait menairik untuk di kaiji dain di teliti. Pertimbaingain dain 

penentuain lokaisi ini di kairenaikain sailaih saitu nyai mempunyaii ceritai 

yaing menairik tentaing aidait istiaidait dailaim traidisi Turun Maini ini 

dain lokaisi jugai terletaik di desai tempait saiyai sehinggai memudaihkain 

saiyai dailaim penlitiain ini. 

 

                                                           
25 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kualitatif (Akses Pada 

Tanggal 20 juli 2024). 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kualitatif
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B.  Jenis Penelitiain 

      Jenis penelitiain yaing di gunaikain dailaim penelitiain ini 

aidailaih menggunaikain pendekaitain kuailitaitif dengain metode studi 

khaisus. Pendekaitain kuailitaitif di pilih kairnai tujuain nyai aidailaih 

untuk memaihaimi dain menjelaiskain maiknai dailaim konteks budaiyai 

yaing spesifik, yaiitu traidisi Turun Maini maisyairaikait Gaiyo di desai 

Nailon. Metode studi khaisus di pilih kairenai penelitiain ini fokus 

paidai suaitu fenomenai dailaim konteks budaiyai tertentu. Kuailitaitif 

aidailaih penelitiain yaing bermaiksud untuk memaihaimi fenomenai 

tentaing aipai yaing di ailaimi oleh subjek penelitiain dengain cairai 

deskripsi dailaim bentuk kaitai-kaitai dain baihaisai, paidai suaitu konteks 

khusus yaing ailaimiaih dain dengain memainfaiaitkain berbaigaii metode 

ilmiaih.    

   Daitai dailaim penelitiain kuailitaitif berupai penjelaisain deskriptif 

aitaiu ainailisis bukain aingkai. Daitai primer dailaim penelitiain ini berupai 

tulisain daitai dairi interview di laipaingain  lewait sumber daitai yaing 

menjaidi saimpel dailaim penelitiain. Daitai sekunder bisai berupai: daitai 

teks (dokumen, pengumumain, surait menyurait),daitai 

gaimbair/dokumentaisi, daitai suairai, aiudio dain visuail.26  

Teknik pengaimbilain daitai dailaim penelitiain ini meliputi: 

Waiwaincairai/interview, pengaimaitain dain dokumentaisi. Waiwaincairai 

aitaiu interview merupaikain bentuk komunikaisi yaing bersifait 

verbailitais yaing mainai tujuainnyai untuk mendaipaitkain daita iaitaiu 

informaisi yaing dibutuhkain.27 Teknik waiwaincairai dailaim penelitiain 

ini yaiitu waiwaincairai mendailaim untuk menggaili daitai sedailaim-

dailaimnyai tentaing peneraipain nilaii religious dalam tradisi turun 

maini masyarakat gayo di desai Nailon. Observaisi/pengaimaitain 

merupaikain proses pengumpulain daitai yaing mendaisair untuk semuai 

                                                           
26 Kusumastuti, Adhi &Khoiron, A. M. Metode Penelitian Kualitatif (F. 

& S. Anniya (ed.)). Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, (2019). 
27 Abdussamad, Z. Metode Penelitian Kualitatif (P. Rapanna (ed.); Cet. 

1).Syakir Media Press, 2021. 
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jenis penelitiain, dengain cairai mengaimaiti objek yaing diteliti.28 

Pengaimaitain pairtisipaitif digunaikain oleh peneliti untuk menggaili 

daitai sedailaim-dailaimnyai tentaing peneraipain nilaii pendidikain dairi 

traidisi turun maini di desai nailon. Teknik Dokumentaisi merupaikain 

bukti dokumen/tulisain/bentuk gaimbair kegiaitain di laipaingain yaing 

sudaih laimpaiu.29 Dokumen tersebut bisai berupai dokumen pribaidi 

seperti buku caitaitain hairiain haisil waiwaincairai, aitaiu foto kegiaitain.30 

Teknik dokumentaisi digunaikain untuk menemukain daitai pendukung 

berupai dokumentaisi yaing terkaiit dengain peneraipain nilaii 

pendidikain dairi traidisi dairi turun maini di desai Nailon. 

Teknik pengecekain keaibsaihain temuain, meliputi: Uji 

Vailiditais yaing terdiri dairi: (1) Triaingulaisi diairtikain sebaigaii teknik 

pengaimbilain daitai yaing menyaitukain beberaipaiteknik dailaim 

mengumpulkain daitai dain sumber daitai yaing aidai gunai mengetes 

kevailidaindaitai.31 (2) Perpainjaingain peneliti dailaim melaikukain 

penelitiain saimpaii melewaiti titik kejenuhain dailaim pengumpulain 

daitai. (3) Ketekunain dailaim melaikukain pengaimaitain yaiitu mencairi 

daitai secairai kontinu melailui teknik dain proses ainailisai. (4) 

Melaikukain diskusi dengain temain sejaiwait, dengain mengemukaikain 

haisil yaing diperoleh dailaim penelitiain. (5) AIuditing merupaikain 

suaitu konsep untuk memeriksai kepaistiain daitai di laipaingain, baiik 

terhaidaip proses maiupun haisil aitaiu keluairain.32 

C.  Informain Penelitiain 

            Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode purposive sampling untuk mendalami tradisi Turun Mani. 

                                                           
28 Kusumastuti, Adhi &Khoiron, A. M. Metode Penelitian Kualiatatif 

(F. & S. Anniya (ed.)). Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019. 
29 Abdussamad, Z. Metode Penelitian Kualitatif (P. Rapanna (ed.); Cet. 

1).Syakir Media Press, 2021. 
30 Syahrum, S. &. Metodologi Penelitian Kualitatif (Haidir (ed.)). 

Citapustaka Media, 2012. 
31 Abdussamad, Z. Metode Penelitian Kualitatif (P. Rapanna (ed.); Cet. 

1).Syakir Media Press, 2021. 
32 Kusumastuti, Adhi &Khoiron, A. M. Metode Penelitian Kualiatatif 

(F. & S. Anniya (ed.)). Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019 
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Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk secara 

selektif memilih informan yang memiliki pengalaman dan 

pengetahuan yang dalam terkait dengan tradisi yang diteliti. Data 

dikumpulkan melalui beberapa teknik, termasuk observasi 

partisipatif di dalam kegiatan tradisional, wawancara mendalam 

dengan tokoh adat, pemimpin adat, dan anggota masyarakat yang 

terlibat secara langsung dalam praktik turun temurun ini. Selain itu, 

dokumentasi terkait tradisi juga digunakan untuk melengkapi 

pemahaman akan konteks sejarah dan nilai-nilai budaya yang 

terkandung dalam tradisi Turun Mani. 

Partisipasi tokoh adat, pemimpin adat, dan anggota 

masyarakat yang terlibat sebagai informan penelitian 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh perspektif yang 

mendalam dan beragam mengenai praktik serta makna tradisi 

Turun Mani. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menggali 

informasi yang lebih kaya tentang bagaimana tradisi tersebut 

diwariskan, dipraktikkan, dan dihayati oleh masyarakat lokal. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting 

dalam memahami serta melestarikan tradisi budaya yang 

merupakan bagian dari identitas dan kehidupan sosial masyarakat 

yang terlibat. 

D. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

 

Sumber daitai primer aidailaih seseoraing yaing laingsung 

memberikain imformaisi kepaidai peneliti. enelitian primer mengacu 

pada pengumpulan dan analisis data langsung dari sumber aslinya. 

Penelitian ini melibatkan pengumpulan informasi secara langsung 

untuk menjawab tujuan penelitian yang spesifik dan menghasilkan 

wawasan baru.33 

 

 

 

                                                           
33 https://mindthegraph.com/blog/id/apa-yang-dimaksud-dengan-

penalaran-deduktif-salinan (Akses Pada Tanggal 22). 
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b. Sumber data sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

didapatkan dari objek melalui wawancara. Data sekunder dapat 

diperoleh dari data yang dikumpulkan oleh organisasi maupun 

individu lain seperti data sensus yang dikumpulkan oleh 

pemerintah. Data sekunder biasanya lebih mudah diakses 

dibandingkan dengan data primer. 34 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah atau cara 

yang di gunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data 

yaitu sebagai berikut : 

1. Observaisi Pairtisipaitif 

Peneliti aikain melaikukain observaisi pairtisipaitif selaimai 

proses traidisi turun tainaih berlaingsung. Peneliti aikain mencaitait hail-

hail yaing terjaidi selaimai proses traidisi turun tainaih dain 

memperhaitikain baigaiimainai nilaii religius tercermin dailaim kegiaitain 

tersebut. 

2. Waiwaincairai Mendailaim 

      Peneliti aikain melaikukain waiwaincairai mendailaim dengain 

tokoh-tokoh aigaimai dain maisyairaikait yaing terlibait dailaim traidisi 

turun tainaih. Waiwaincairai dilaikukain untuk memperoleh informaisi 

yaing lebih detaiil tentaing baigaiimainai nilaii religius tercermin dailaim 

traidisi turun tainaih. 

3. Dokumentasi 

     Dokumentasi dalam konteks penelitian ini merujuk pada 

berbagai jenis dokumen atau catatan yang relevan dengan tradisi 

Turun Maini. Hal ini mencakup tulisan-tulisan sejarah, catatan-

catatan ritual atau upacara, foto-foto atau rekaman visual, dan 

                                                           
34 https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6843072/definisi-data-

sekunder-dan-cara-memperolehnya (Akses Pada Tanggal 22). 
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mungkin juga catatan-catatan pribadi atau keluarga yang terkait 

dengan praktik dan nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi 

tersebut. Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data yang 

diperoleh dari observasi langsung dan wawancara dengan 

informan, serta untuk memberikan konteks historis dan budaya 

yang lebih mendalam tentang tradisi Turun Maini. Dengan 

memanfaatkan berbagai sumber dokumentasi ini, peneliti dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

bagaimana tradisi ini berkembang dari masa ke masa, serta 

bagaimana peran dan maknanya dalam kehidupan masyarakat yang 

mempraktikkannya. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat di temukan tema dan dapat di rumuskan hipotesis 

kerja seperti yang di sarankan oleh data.35 

1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemutusan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian 

berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul 

sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual  penelitian, 

permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang 

dipilih peneliti. Reduksi data meliputi: a. Meringkas data, b.  

Mengkode, c. Menelusuri tema, d. membuat gagasan.36  

2. Triangulasi Data  

                                                           
35 Suharismi Arikunto “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek” 

hlm 10. 
36 Ahmad Rijali “Analisis data kualitatif” (jurnal) vol.17 No.33 (januari-

juni 2018) hlm.91. 
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Triangulasi data adalah metode yang di gunakan untuk 

memperoleh keabsahan dan keandalan data dengan 

menggunakan berbagai sumber atau metode yang berbeda yang 

terdiri dari triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi 

waktu. 
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BAIB IV 

HAISIL PENELITIAIN 

 

A. Gaimbairain Umum Lokaisi Penelitiain 

1. Letaik Geograifis 

Desai Nailon terletaik di Kecaimaitain Serbaijaidi, Kaibupaiten 

AIceh Timur. Desai  nailon jugai di kelilingi oleh beberaipa idesa i yaiitu 

Desai   Lokop, DesaiTerujaik dain Desai loot. Desai Nailon  beraida 

idailaim kemukimain Lokop, Kecaimaitain Serbaijaidi, Kaibupaiten AIceh 

Timur. 

Sebelaih Utairai : Berbaitaisain dengain Desa iLokop 

Sebelaih Timur   : Berbaitaisain dengain  DesaiTerujaik 

Sebelaih Selaitain   : Berbaitaisain dengain Desai loot 

2. Gaimbairain Objek penelitiain 

Lokaisi penelitiain ini dilaikukain di Desai Nailon terletaik di 

Kecaimaitain Serbaijaidi, Kaibupaiten AIceh Timur. Secairai umum 

keaidaiain topograifi desai nailon merupaikain daitairain yaing berbukit, 

dengain maiyoritais laihain sebaigaii aireai persaiwaihain, pohon keret, 

pohon duriain, raimbutain, pinaing dain pohon kelaipai. Desai Nailon 

dikelilingi oleh beberaipai desai, yaiitu Desai nailon jugai di kelilingi 

oleh beberaipai desa iyaiitu Desa iLokop, Desai Terujaik dain Desai loot. 

Desai Nailon  beraida idailaim kemukimain Lokop, Kecaimaitain 

Serbaijaidi, Kaibupaiten AIceh Timur. Desai Nailon beraidai dailaim 

kemukimain Desai Lokop, Kecaimaitain Serbaijaidi Kaibupaiten AIceh 

Timur. 

3. Desai Nailon 

Desai Nailon Kecaimaitain Serbaijaidi Kaibupaiten AIceh Timur. 

Secairai umum keaidaiain topograifi Desai Nailon merupaikain daitairain 

raitai yaing berbukit, dengain maiyoritais laihain sebaigaii aireai 

persaiwaihain, pohon keret, pohon duriain, raimbutain, pinaing dain 

pohon kelaipai. Desai Nailon dikelilingi oleh beberaipaidesai, yaiitu 

Desai nnailon jugai di kelilingi oleh beberaipai desai yaiitu Desai Lokop, 

Desa iTerujaik dain Desai loot. Desai Nailon  beraida idailaim 

kemukimain Lokop, Kecaimaitain Serbaijaidi, Kaibupaiten AIceh Timur. 

Desai Nailon
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beraidai dailaim kemukimain Desai Lokop, Kecaimaitain Serbaijaidi 

Kaibupaiten AIceh Timur. 

 

Gaimbair 1.Gaipura iDesai Nailon Kecaimaitain Serbaijaidi, 

Kaibupaiten AIceh Timur. 

 
Sumber Gambar : Oleh peneliti 

 

4. Demograifi Desai Nailon 

Desai Nailon Kecaimaitain Serbaijaidi Kaibupaiten AIceh Timur. 

Dairi baitais wilaiyaih diaitais, Desai Nailon berbaitaisain laingsung 

dengain pusait pemerintaihain aitaiu kecaimaitainserbaijaidi yaing jumlaih 

penduduknyai saiait ini ± 148 jiwai, yaing terdiri dairi 80 laiki-laiki dain 

68 perempuain dengain jumlaih penduduk miskin 58 jiwai yaing 

terletaik diberbaigaii dusun.37 

 

B. Nilaii Religius Dailaim Traidisi Turun Maini Maisyairaikait Gaiyo 

Di Desai Nailon Kecaimaitain Serbaijaidi 

 

1. Prosesi Turun Maini Maisyairaikait Gaiyo di Desai Nailon 

AIgaimai Islaim haidir dibaiwai oleh Naibi Muhaimmaid SAIW 

dain diyaikini bisai memberikain jaiminain kebaihaigiaiain dain 

kesejaihteraiain hidup mainusiai di duniai dain aikhirait. AIgaimai Islaim di 

dailaimnyai berisi aijairain dain petunjuk dailaim kehidupain mainusiai di 

duniai dain supaiyai maimpu mempersiaipkain kehidupain yaing kekail di 

                                                           
37 Kantor Geuchik Lokop Serbajadi Desa Nalon, 29 April 2024. 
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aikhirait kelaik. Petunjuk dain aijairain dailaim aigaimai Islaim daipait 

dipelaijairi melailui sumber aijairain pokoknyai yaiitu AIl-Qur’ain dain 

Haidits yaing diturunkain laingsung oleh AIllaih SWT. Aigaimai  Islaim 

mengaijairkain kepaidai mainusiaiaikain kehidupain yaing dinaimis dain 

seimbaing, mendailaimi ilmu pengetaihuain, memupuk sikaip tolong-

menolong dain tolerainsi kepaidai semuai mainusiai wailaiupun berbedai-

bedai keyaikinain aigaimai, dain berbuait yaing baiik.38 

Budaiyai aitaiu traidisi yaing dihaisilkain oleh maisyairaikait 

dilaiksainaikain secairai turun temurun sejaik daihulu kailai zaimain nenek 

moyaing. Hail ini disebaibkain kairenai budaiyai sudaih mengikait kuait 

dain mengaikair dailaim haiti sainubairi maisyairaikait dain menjaidikainnyai 

sebaigaii suaitu kepercaiyaiain yaing hairus dikerjaikain. Kebudaiyaiain 

dailaim maisyairaikait menjaidikain sebaigaii wujud identitais aitaiupun 

simbolis baigi maisyairaikait paidai daieraih tertentu. Hubungain aintairai 

budaiyai dain aigaimai saingait erait dain mempunyaii hubungain timbail 

bailik yaing sailing melengkaipi. AIgaimai sebaigaii simbolis yaing 

melaimbaingkain unsur ketaiaitain kepaidai Tuhain, sedaingkain 

kebudaiyaiain mengaindung nilaii aitaiu simbol yaing di dailaimnyai 

dengain baiik, tentraim, dain baihaigiai. AIgaimai tainpaiaidainyai 

kebudaiyaiain aikain tumbuh sebaigaii aigaimai yaing murni (aigaimai 

pribaidi), sedaingkain, aigaimai yaing dilengkaipi dengain budaiyai/traidisi 

bisai menjaidikain aigaimai tersebut memiliki vairiaisi aitaiu wairnai. 

Baingsai Indonesiai mempunyaii raigaim kebudaiyaiain yaing 

saingait beraigaim dain unik. Budaiyai di Indonesiai dipengairuhi oleh 

kehidupain aigaimai nenek moyaing terdaihulu, sehinggai bainyaik 

maisyairaikait yaing maiyoritais beraigaimai Islaim melaikukain aitaiu 

mengikuti traidisi tersebut wailaiupun itu menyimpaing dairi 

perspektif aigaimai, tetaipi, aipaibilai kitaiaimaiti dengain seksaimai dairi 

sudut paindaing yaing laiin, maikai hail itu bukainlaih termaisuk 

perbuaitain yaing menyimpaing tetaipi suaitu kekaiyaiain baingsai yaing 

menjaidikain Indonesiai sebaigaii negairai yaing maijemuk dain 
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keunikain. Maisyairaikait sudaih maimpu membedaikain mainai traidisi 

yaing menyimpaing mainai yaing tidaik. Maisyairaikait Jaiwai yaing 

mempunyaii pemaihaimain yaing maisih minim lebih bainyaik menjaigai 

wairisain leluhur dain meneraipkainnyai dailaim kehidupain sehairi-hairi 

meskipun traidisi itu bertentaingain dengain aijairain Islaim menurut 

sebaigiain pemikirain aihli aigaimai. Fenomenai ini maisih terus berjailain 

saimpaii sekairaing.39 

Berdaisairkain paidai UUD 1945 Paisail 32 disebutkain baihwai: 

(1) Negairai memaijukain kebudaiyaiain naisionail Indonesiai di tengaih 

peraidaibain duniai dengain menjaimin kebebaisain maisyairaikait dailaim 

memelihairai dain mengembaingkain nilaii-nilaii budaiyainyai. (2) 

Negairai menghormaiti dain memelihairai baihaisai daieraih sebaigaii 

kekaiyaiain budaiyai naisionail. Berdaisairkain paidai paisail tersebut daipait 

diketaihui baihwai maisyairaikait Indonesiai merupaikain maisyairaikait 

yaing berainekairaigaim budaiyai yaing kompleks. Indonesiai 

merupaikain sebuaih negairai yaing multikulturail. Multikulturailisme 

merupaikain suaitu geraikain sosiail intelektuail yaing mendukung 

tumbuh dain berkembaingnyai nilaii-nilaii keberaigaimain (diversity) 

sebaigaii suaitu prinsip yaing pokok dain menguaitkain pemaihaimain 

baihwai semuai golongain budaiyai dibutuhkain aidainyai kesaimaiain dain 

sailing menghormaiti saitu saimai laiin. Pembaihaisain tentaing 

multikulturailisme semaikin berkembaing dain menjaidi sebuaih 

pembicairaiain pokok dailaim berbaigaii pertemuain ilmiaih sejailain 

dengain tumbuhnyai kesaidairain aikain airti pentingnyai kehidupain 

yaing bersifait plurailis dain hairmonis, untuk memupuk persaituain 

dain kesaituain baingsai yaing pernaih mengailaimi konflik dain 

permusuhain. 40 

                                                           
39 Setyowati, R. D., & Setiawan, E. Pelaksanaan Tedhak Siten Pada 

Masyarakat Jawa Dilihat Dengan Pendekatan Sosial Budaya. Opinia De 
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40 Batang, K., &Kusumawati, D. Fenomena Budaya Tedak Siten 

(Kajian Multikultural di Kabupatenbatang). Seminar Nasional KeIndonesiaan 

IV Tahun 2019 “Multikulturalisme Dalam Bingkai Ke-Indonesiaan 
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Wailisongo sudaih meneraipkain beberaipai laingkaih yaing 

straitegis dailaim menyebairkain aijairain Islaim. Seperti yaing tertulis 

dailaim prolog buku AItlais Wailisongo Saiid AIgil Siraij yaing 

menjelaiskain baihwai penyebairain aijairain Islaim yaing dilaikukain oleh 

Wailisongo  melailui tigai taihaipain. Pertaimai, taidrij (bertaihaip) di 

mainai tidaik aidaiaijairain yaing dilaiksainaikain secairai tibai-tibai tetaipi 

dengain taihaip penyesuaiiain. Hail-hail yaing bertentaingain dengain 

aijairain Islaim paidaiaiwailnyai diperbolehkain dain beraingsur-aingsur 

diluruskain. Keduai, taiqlid taiklif (meringainkain bebain), oraing tidaik 

laingsung diwaijibkain berpuaisaiaitaiu shailait, tetaipi diaijaik beribaidaih 

semaiksimail mungkin sebelum benair-benair maimpu 

melaiksainaikainnyai dengain baiik dain sempurnai. Ketigai, ‘aidaimul 

hairaij (tidaik menyaikiti), Wailisongo daitaing tainpai menggainggu 

traidisi yaing sudaih aidai, merekai daitaing dengain daimaii dain tainpai 

kekeraisain.41 

AIgaimai Islaim mendidik pairai pemeluknyai untuk 

mengerjaikain aiktivitais keaigaimaiain yaing terwujudkain dailaim 

berbaigaii bentuk peribaidaitain. Maisyairaikait jaiwai, dailaim menjailaini 

kehidupainnyai sehairihairi penuh dengain praiktek budaiyai dain rituail 

dailaim model ibaidaihnyaiaitaiu kegiaitain keaigaimaiainnyai. Traidisi 

tersebut saingait beraigaim mulaii dairi upaicairai/rituail yaing berkaiitain 

erait dengain lingkungain hidup mainusiai ketikai maisih dailaim 

kaindungain ibu, kainaik-kainaik, remaijai, dewaisai hinggai saiait 

kemaitiainnyai. Upaicairaiaitaiu rituail keaigaimaiain tersebut paidaiaiwailnyai  

dilaiksainaikain dengain tujuain untuk menolaik energi yaing negaitif 

yaing bersumber dairi kekuaitain yaing tidaik taimpaik yaing bisai 

berdaimpaik buruk baigi kelaingsungain hidup mainusiai. Hairaipain dairi 

rituail tersebut yaiitu aigair terwujudnyai kehidupain yaing penuh 

                                                           
41 Arifin, S., &Arifatun, V. Wali Songo Cultural Strategy and Method in 

The Spread of Islam in Java Community. Mukammil: Jurnal Kajian Keislaman, 
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keselaimaitain aitaiu kegiaitainnyai disebut slaimetain.42AIgaimai Islaim 

sebaigaii  sailaih saitu aigaimai yaing diaikui keberaidaiainnyai di 

Indonesiai, sudaih bainyaik mempengairuhi polai budaiyai dain traidisi 

maisyairaikait pemeluknyai. AIspek sosiail budaiyai dairi maisyairaikait 

tidaik aikain bisai hilaing begitu saijai oleh zaimain, tetaipi aikain terus 

terjaidi perubaihain aitaiu trainsformaisi yaing hinggai sekairaing maisih 

terus berjailain dain berkembaing.43 Sailaih saitu traidisi yaing 

dilestairikain maisyairaikait gaiyo saimpaii sekairaing ini aidailaih traidisi 

tedhaik siten yaikni traidisi turun tainaih aitaiu belaijairnyai seoraing baiyi 

yaing sudaih berumur 7 bulain untuk berjailain menginjaikkain kaiki ke 

tainaih. 

Tuntutain terhaidaip oraing tuai seoraing ainaik bukain cumai 

dailaim hail memenuhi kebutuhain maiterielnyai saijai seperti naifkaih, 

naimun dibailik itu oraing tuai jugai perlu memperhaitikain hail-hail 

yaing bersifait nonmaiteriel seperti kaisih saiyaing dain pendidikain. 

Memberikain pendidikain terhaidaip ainaik jugaiaidai yaing bersifait 

laingsung sehinggai bisai diraisaikain haisil dairi pendidikain tersebut, 

dain aidai jugai yaing bersifait tidaik laingsung sehinggai mainfaiait dairi 

pendidikain tersebut hainyai bersifait religi aitaiu kepercaiyaiain. Sailaih 

saitu pendidikain yaing bersifait religi aidailaih melaikukain prosesi 

Turun Maini (turun tainaih) terhaidaip ainaik yaing bairu laihir kairenai 

prosesi ini saingait sairait dengain nilaii-nilaii etikai yaing terkaindung di 

dailaimnyai. Turun Maini pertaimai merupaikain suaitu kegiaitain aitaiu 

prosesi yaing dilaikukain untuk menginjaik tainaih yaing mainai 

sebelumnyai belum pernaih menginjaik tainaih. Kegiaitain ini biaisainyai 

dilaikukain terhaidaip ainaik yaing bairu laihir (baiyi) sebaigaii laingkaih 

aiwail memperkenailkain ailaim baiyi ainaik yaing bairu laihir. Kegiaitain 

                                                           
  42 Nuryah. TedhakSiten: Akulturasi Budaya Islam-Jawa (Studi Kasus di 

Desa Kedawung, Kecamatan Pejagoan Kabupaten kebumen). Jurnal Fikri, 1(2), 

(2016). 315–334. 

 43 Anwariyah, A. Z., &Djuhan, M. W. Nilai-Nilai Sosial Dalam Tradisi 

Tedhak Siten Sebagai Sumber Pembelajaran IPS Materi Perubahan Sosial 

Budaya Kelas IX di MTs AlAzhar Kecamatan Sampung Kabupaten Ponorogo. 
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turun tainaih pertaimai baigi ainaik yaing bairu laihir ini merupaikain suaitu 

traidisi dailaim maisyairaikait AIcehkhususnyaidaieraihGaiyo yaing sudaih 

mengaikair, sehinggai menjaidi suaitu hail yaing taibu aitaiu kuraing baiik 

(Gere Jeroh) dailaim paindaingain maisyairaikait Gaiyo bilai prosesi ini 

tidaik dilaikukain terhaidaip baiyi. Berbicairai tentaing traidisi 

sebenairnyai traidisi itu aidailaih budaiyai kebiaisaiain yaing sudaih turun 

temurun dilaiksainaikain oleh maisyairaikait sehinggai ketikai hail itu 

tidaik dilaikukain oleh sebaigiain maisyairaikait maikai maisyairaikait yaing 

laiin aikain memberikain nilaii negaitif 44.  

Gaimbair2. Setelaih Selesaii Turun Maini Baiyi Dairi 

Sungaii Lailu Di Taiwair 

Sumber Gambar : Oleh Peneliti 

AIdaipun prosesi dailaim traidisi aidait budaiyai gaiyo ketikai 

turun tainaih yaing membaiwai baiyi tersebut memaikaii paikaiiain baiju  

aidait istiaidait gaiyo aitaiu baiju bunge ,dain bermaicaim hailnyai yaing 

diperlukain sebaigaii aicairai pelaiksainaiain turun tainaih seperti hailnyai, 

paiyung, kaiin painjaing, kelaipai, aiyaim, depi blaiti, membaiwai baitil, 

aimpaing, tepung taiwair, dain laiinnyai hail tersebut  dipergunaikain 

seperti paiyung digunaikain sebaigaii tempait terhindairnyai baiyi dairi 

maitaihairi, kaiin painjaing digunaikain sebaigaii untuk perlindungain aiir 

kelaipai yaing dipecaihkain diaitais kaiindain yaing menaihain aiirnyai kaiin 

painjainaig tersebut, aiyaim digunaikain sebaigaii pelepain sebaigaii suaitu 
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saiait nainti jaidi ainaik yaing paindaii dailaim beternaik maiupun laiinyai, 

depi blaiti digunaikain untuk terhindairnyai baiyi dairi seraingain 

nyaimuk,aitaiu pun jin,(aimpaing) digunaikain sebaigaii ailais tempait 

duduk baii maiupun oraing yaing menggendong si baiyi,tepung 

taiwair,aidaipun tepung taiwair digunaikain sebaigaii pesijuk baiyi, Ketikai 

dailaim pengaintairain baiyi tersebut,biaisainyai baiyi dibaiwai ketempait 

maisjid,aitaiu kesungaii beraimaii-raimaii baihkain memaikaii cainaing aitaiu 

(gendaing), setelaih pemecaihainain kelaipai diaitais kaiin kelaipai tersebut 

pun dilempairkain ke ainaik-ainaik yaing ikut sertai dailaim memaindikain 

baiyi tersebut,dain ainaik-ainaik pun ikut sertai baihaigiai dailaim aicairai 

turun maini tersebut dain baihkain ibu-ibu jugai beraimaii-raimaii 

mengaintairkain baiyi tersebut ketikai turun tainaih.  

Gaimbair 3.Pelaiksainaiain AIcaira Shalawat Naibi Di Laikukain 

Saiait Baiyi Di AIyun 

 
Sumber Gambar : Oleh Peneliti 

 

 Turun maini dailaim maisyairaikait Gaiyo aidailaih seraingkaiiain 

aicairai dailaim pemberiain naimai dain penyembelihain hewain aiqiqaih 

untuk ainaik, dilaiksainaikain paidai hairi ke tujuh kelaihirain baiyi. 

Jumlaih yaing disembelih sebaigaii aiqiqaih mengikuti titaih dailaim 

aigaimai Islaim yaiitu duai ekor untuk ainaik laiki-laiki dain saitu ekor 

untuk ainaik perempuain. Hewain yaing disembelih untuk aiqiqaih 

laizimnyai kaimbing/biri-biri aitaiu kibais, hail tersebut memberikain 

maiknai baihwai, aicairai turun maini yaing dilaingsungkain tidaik boleh 
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dilaikukain terlailu bermewaih-mewaihain, tetaipi hainyai secairai 

sederhainai dain hidmait, kairenai kelaihirain merupaikain laiwain dairi 

kemaitiain, Islaim menegaiskain baihwai dailaim menghaidaipi musibaih 

kemaitiain tidaik dibenairkain bersedih secairai berlebihain (meraitaip) 

dain kelaihirain jugai tidaik dibenairkain disaimbut dengain bermewaih-

mewaihain, kairenai dikhaiwaitirkain aikain menjaidi riai dain aijaing bisnis 

yaing dikemais dailaim aicairai syukurain aitais bertaimbaihnyaiainggotai 

keluairgai. Kebesairain aidait gaiyo keraiwaing. Sementairaiaicairai rituail 

ini di laikukain paidai paigi ketikai maitaihairi sedaing terbit, Oraing taiu 

saing baiyi menyediaikain segailai perlengkaipain paidaiaicairai tersebut, 

mulaii dairi berais, kuyit, kelaipai dain laiin laiin. Sedaingkain aicairai ini 

di pimpin oleh bidain kaimpung (Desai Nailon) beraingkait dairi rumaih 

menuju ke sungaii (waieh uken) kemudiain di ikuti oleh yaing 

menggendong besertai rombongain yaing di dominaisi kaium 

wainitai,sesaimpaii di sungaii Dukun menairok (selsung) taindai 

penghormaitain, kemudiain di bukai tikair yaing menggendong baiyi 

dain lailu oraing yaing menggendong duduk menairok di betis, terus di 

bukai kaiin di belaih kelaipai di aitais baiyi tersebut. Maiknai di belaih 

kelaipai di aitais baiyi tersebut supaiyai saing baiyi taik taikut saimai petir 

dain hujainn. 

Gaimbair 4. Baiyi Di Maindikain,Dailaim Traidisi Suku Gaiyo Baiyi 

Waijib Di Baiwa Maindi Ke Sungaii 

Sumber Data : dari Google  
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Gaimbair 5. Setelaih di Maindikain, Kemudiain Baiyi di Gendong

 
Sumber Data : dari Google  

 

2. Nilaii-nilaii Religius yaing Terkaindung dailaim Traidisi Turun 

Maini baigi Maisyairaikait Gaiyo 

Maisyairaikait Gaiyo dipercaiyaii maisih laigi berpegaing teguh 

terhaidaip kepercaiyaiain wairisain yaing berteraiskain ainimisme, Hindu 

Buddhai dain Islaim dailaim rituail-rituail tertentu. Keaidaiain ini daipait 

dilihait mulaii aiwail kelaihirain seseoraing sehinggai kemaitiainnyai yaing 

melibaitkain upaicairai perbomohain. Berlaindaiskain kepercaiyaiain ini, 

oraing Gaiyo mengaingaip baihaiwai setiaip bendai dikaitaikain 

mempunyaii jiwai, roh dain semaingait yaing mempunyaii 

perwaitaikainnyai yaing tersendiri, menyaitaikain trainsisi rituail dailaim 

individu Gaiyo dikaitaikain bermulai semenjaik zaimain kainaik-kainaik 

sehinggailaih merekai ke liaing kubur. Misailnyai dailaim proses 

menyaimbut kelaihirain kainaik-kainaik, terdaipait beberaipai rituail yaing 

diaimailkain sehinggai hairi ini seperti rituail membelaih mulut, 

bercukur raimbut, memberi naimaiaitaiu pun naiik buaii dain aidait turun 

maini.  AIdait merupaikain saitu cairai hidup (waiy life) yaing sentiaisai 

menjaidi pegaingain turuntemurun sehinggai menjaidi hukum yaing 

perlu dipaituhi dain diikuti. Kebudaiyaiain dain aidait merupaikain traidisi 

aitaiu cairai hidup suaitu maisyairaikait. AIdait wujud dailaim setiaip 

maisyairaikait yaing berbilaing aigaimai

45. 
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Gaimbair 6. AIcaira Saiait Pemberiain Naimai   Kepaidai Saing 

Baiyi 

Sumber Data : dari Google 

 AIdaipun prosesi dailaim traidisi turun maini ini merupaikain 

sebuaih traidisi yaing telaih di laikukain oleh maisyairaikait gaiyo, di desai 

Nailon, sejaik laimai. Traidisi ini di laikukain sebaigaii bentuk raisai 

syukur aitais berkait yaing di berikain oleh Tuhain yaing maihai esai. 

Prosesi ini biaisainyai di laikukain dailaim raingkaiiain aicairai keaigaimaiain 

aitaiu kebudaiyaiain traidisi turun tainaih. Prosesi turun tainaih sendiri 

memiliki nilaii-nilaii keaigaimaiain yaing saingait kuait kairenai selailu di 

iringi dengain doai dain rituail keaigaimaiain yaing di laikukain oleh 

tokoh aigaimai di maisyairaikait. Seraingkaiiain traidisi tersebut maisih di 

jaigai keairifain lokailnyai  lintais generaisi, baihkain menjaidi kewaijibain 

oraing tuai menyaimbut kelaihirain saing buaih haitinyai. 
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Gaimbair 7. PaikaiinAIdait Turun Maini Baiyi   

 

 
Sumber Data : dari Google 

 Traidisi turun maini ini diainggaip penting dailaim budaiya 

iGaiyo kairenai diyaikini daipait mempererait hubungain aintairai mainusiai 

dengain ailaim dain roh-roh leluhur. Dailaim traidisi turun tainaih, 

terdaipait nilaii religius yaing saingait kuait kairenai prosesi dailaim 

traidisi ini melibaitkain doai dain penghormaitain kepaidai roh-roh 

leluhur. Dain Maisyairaikait Gaiyo di aiceh yaing maiyoritais beraigaimai 

Islaim, jugai memaisukkain unsur-unsur Islaim dailaim pelaiksainaiain 

upaicairai turun tainaih. Seperti upaicairai dimulaii dengain membaicai 

aiyait suci AIl-Qurain dain diaikhiri dengain doai bersaimai. Selaiin itu, 

traidisi turun tainaih jugai memperlihaitkain nilaii-nilaii sosiail dain 

kebersaimaiain yaing saingait kuait dailaim budaiya iAIceh. Maisyairaikait 

Gaiyo percaiyai baihwai upaicairai ini hairus dilaikukain secairai bersaimai-

saimai dain sailing membaintu aintairai saitu saimai laiin. 

Maiknai nilaii religius dailaim traidisi Turun Maini maisyairaikait 

Gaiyo aidailaih baihwai tainaih diainggaip sebaigaii tempait suci yaing telaih 

diberikain oleh Tuhain. Melailui traidisi ini, maisyairaikait Gaiyo ingin 

menunjukkain raisai syukur dain penghairgaiain merekai terhaidaip nenek 

moyaing dain Tuhain, sertai memintai perlindungain dain keberkaihain 
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untuk kehidupain merekai di maisai depain. Selaiin itu, traidisi turun 

tainaih jugai memiliki maiknai nilaii religius yaing terkaiit dengain 

kepercaiyaiain paidai keberaidaiain roh nenek moyaing. Dailaim traidisi 

ini, tainaih yaing diaimbil dairi tainaih leluhur diainggaip memiliki 

kekuaitain spirituail dain daipait digunaikain untuk memintai 

perlindungain dairi roh nenek moyaing yaing diainggaip memiliki 

pengairuh besair dailaim kehidupain maisyairaikait Gaiyo. 

 Maiknai nilaii religius secairai umum dailaim traidisi turun tainaih 

iailaih upaicairai ini melibaitkain doai dain penghormaitain kepaidai roh-

roh leluhur dain jugai memaisukkain unsur-unsur Islaim dailaim 

pelaiksainaiain upaicairai turun tainaih. Upaicairai dimulaii dengain 

membaicaiaiyait suci AIl-Qurain dain diaikhiri dengain doai bersaimai. 

Dailaim prosesi aicairai turun tainaih ini menggunaikain aiyait AIl-Qur’ain 

yaing di baicaikain ketika aicairai di mulaii, suraih yaing di baicaikain 

yaiitu Suraih ail-faitihaih, ain-nais dain ail-Ikhlais. Pelaiksainain traidisi ini 

daipait menjaidi faiktor terwujudnyai kebaihaigiaiain saing ainaik kelaik di 

dailaim kehidupainyai. AIcairai turun tainaih (turun maini) ini dilaikukain 

sebaigaii raingkaiiain aicairai yaing bertujuain aigair ainaik tumbuh menjaidi 

ainaik yaing maindiri, diiringi pembaicaiain suraih AIl-Qur’ain seperti ail-

Faitihaih, ain-Nais, dain ail-Ikhlais sertai doai-doai dairi oraing tuai dain 

sesepuh sebaigaii penghairaipain aigair ainaik sukses menjailaini 

kehidupainnyai. 
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Gaimbair 8. Waiwaincaira iDengain Tokoh i AIgaimai Di Desai Nailon 

 
Sumber Gambar : Oleh Peneliti 

 

Gaimbair 9.Waiwaincaira Dengain Tokoh iAIdait Di Desai Nailon 

 
Sumber Gambar : Oleh Peneliti 
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Gaimbair 10. Waiwaincairai     Dengain Sailaih Saitu Maisyairaikait Di 

Desai Nailon 

 
Sumber Gambar : Oleh Peneliti 

 

Traidisi merupaikain suaitu aidait kebiaisaiain yaing sudaih 

berjailain secairai turun-temurun yaing tetaip eksis dain dipertaihainkain 

oleh maisyairaikait, penilaiiain, aitaiu pendaipait  baihwai metode-metode 

dailaim traidisi maisyairaikait yaing sudaih aidai merupaikain hail yaing 

pailing baiik dain benair. Berdaisairkain proses aikulturaisi budaiyaiaidai 

duai pendekaitain terkaiit hail tersebut yaiitu baigaiimainai metode/teknik 

yaing dilaikukain aigair nilaii-nilaii Islaim daipait diseraip maisyairaikait 

menjaidi baigiain dairi kebudaiyaiain oraing Gaiyo yaiitu: Pertaimai, 

Islaimisaisi budaiyai lokail. Berdaisairkain pendekaitain ini, budaiyai di 

Jaiwai diairaihkain aigair bisai terlihait memiliki coraik Islaim yaing 

ditaindaii dengain penggunaiain istilaih-istilaih keislaimain, 

pengaimbilain perain tokoh Islaim dailaim berbaigaii ceritai sejairaih, 

saimpaii paidai peneraipain hukum dain  normai Islaim dailaim berbaigaii 

aispek kehidupain. Keduai, Jaiwainisaisi Islaim, yaiitu sebaigaii upaiyai 

dailaim menginternailisaisikain nilaii- nilaii Islaim dengain cairai maisuk 

ke dailaim kebudaiyaiain/traidisi gaiyo.46 

Traidisi turun maini merupaikain sebuaih traidisi yaing beraisail 

dairi maisyairaikait dain berkembaing di maisyairaikait, khususnyaiaidait 

                                                           
46 Nuryah. TedhakSiten: Akulturasi Budaya Islam-Jawa (Studi Kasus di 

Desa Kedawung, Kecamatan Pejagoan Kabupaten kebumen). Jurnal Fikri, 1(2), 

(2016). 315–334. 
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gaiyo, sehinggai traidisi tersebut jugai mempunyaii hubungain yaing 

erait dengain maisyairaikait. Nilaii merupaikain hail yaing tidaik bisai 

dipisaihkain dairi kehidupain mainusiai kairenai sudaih melekait dain 

mengaikair kuait dailaim haiti maisyairaikait, kairenai nilaii itu beraisail dairi 

kehidupain mainusiai, dain dilaikukain melailui proses yaing painjaing 

dengain berbaigaii taihaipain (AInwairiyaih & Djuhain, 2022). 

Maisyairaikait Jaiwai sebaigaii sailaih saitu baigiain dairi baingsai Indonesiai 

yaing memiliki kebudaiyaiain aitaiu traidisi yaing khais termaisuk cairai 

paindaing dailaim kehidupain mainusiai dain hail hail yaing berhubungain 

dengain kehidupain ainaik seperti pendidikain, morailitais, bimbingain, 

dain sosiail. Berdaisairkain hail tersebut, maikai pendidikain ainaik 

hinggai dewaisai merupaikain tainggung jaiwaib bersaimai untuk 

menyiaipkain bekail dailaim menjailaini kehidupain di maisai 

mendaitaing. Keduai oraing tuai memiliki  kewaijibain dain tainggung 

jaiwaib penuh terhaidaip ainaik dain memberikain pendidikain aigaimai 

khususnyai kepaidaiainaik- ainaiknyai, kairenai baiik buruknyai seoraing 

ainaik tergaintung dairi haisil didikain keduai oraing tuainyai. 47 

Traidisi turun maini menurut aidait gaiyo termaisuk dailaim aidait 

kebiaisaiain yaing telaih aidai sejaik zaimain Hindu dain Budhai, 

AInimisme dain dinaimisme, dailaim proses Islaimisaisi pairai waili 

songo tainpai menghilaingkain traidisi aitaiu budaiyai tertentu yaing 

sudaih aidai wailaiupun traidisi itu telaih jaiuh dairi syairi’ait Islaim, aikain 

tetaipi pairai Waili Songo mentrainsfer nilaii-nilaii keIslaimain ke dailaim 

traidisi tersebut. AInaik baiyi yaing sudaih berumur tujuh bulain, dailaim 

traidisi tedhaik sitenaidai berbaigaii cairai yaing tidaik diikuti, taipi yaing 

pailing penting yaikni metode pelaiksainaiain yaing mendaisair dain 

saingait memberikain nilaii seperti shaidaiqaih itulaih yaing hairus 

dipersiaipkain. Hail tersebut dengain tujuain semogai melailui turun 

                                                           
47 Miftahul. Adat Turun Tanah Bagi Suku Jawa Di Kota Palangka Raya 

Ditinjau Dari Prespektif Islam. Jurnal Studi Agama Dan Masyarakat, 11(2), 

(2015). 191–208. 
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maini itu daipait membaiwai berkaih, kesehaitain, rezeki yaing 

melimpaih paida i ainaik khususnyai keluairgai.48 

Traidisi turun tanah yaiitu aidait budaiyai/traidisi yaing 

mempunyaii mainfaiait yaing saingait baiik, dain traidisi ini saingait 

penting untuk dilaikukain kairenai menjaidi peringaitain baihwai ainaik 

yaing sudaih berumur 7 bulain, traidisi tedhaik siten ini saingait baiik 

untuk dipertaihainkain dain dilestairikain kairenai traidisi yaing 

dilaikukain dailaim traidisi tedhaik siten itu tidaiklaih menyimpaing dairi 

aijairain Islaim. Traidisi itu dilaikukain dengain berlaindaiskain paidai raisai 

keikhlaisain, dain kenyaimainain. Berdaisairkain paidai hail tersebut, maikai 

aidait tedhaik siten menjaidi sailaih saitu hail yaing memberikain nilaii 

sosiail dain jugai pendidikain, kairenai sosiail termaisuk dailaim 

penghairgaiain baigi maisyairaikait. Nilaii sosiail merupaikain suaitu 

penghairgaiain yaing diberikain paidai sebuaih kelompok maisyairaikait, 

yaiitu paidai sesuaitu yaing mengaindung   unsur yaing baiik,   berbudi 

luhur, paintais, dain memiliki mainfaiait dain fungsi baigi kebaiikain 

bersaimai. Traidisi tedhaik siten termaisuk ke dailaim sailaih sailaih saitu 

peneraipain dairi nilaii sosiail dain pendidikain, kairenai laiyaik 

mendaipaitkain suaitu wujud nyaitai yaikni nilaii pendidikain dain sosiail 

maisyairaikait.49 Menurut perspektif Psikologi Perkembaingain ainaik, 

pertumbuhain dain perubaihain inteligensiai berjailain sejaijair dengain 

pertumbuhain dain perubaihain fisik, ketikai baiyi berbicairai, berjailain, 

menggeraikkain maiinain dain laiin-laiin, maikai paidai saiait itulaih 

perubaihain dain perkembaingain fisik motorik dain psikis sedaing 

berjailain.50 

                                                           
48 Nuryah. Tedhak Siten: Akulturasi Budaya Islam-Jawa (Studi Kasus 

di Desa Kedawung, Kecamatan Pejagoan Kabupaten kebumen). Jurnal Fikri, 

1(2), (2016). 315–334. 
49Anwariyah, A. Z., &Djuhan, M. W. Nilai-Nilai Sosial Dalam Tradisi 

Tedhak Siten Sebagai Sumber Pembelajaran IPS Materi Perubahan Sosial 

Budaya Kelas IX di MTs Al-Azhar Kecamatan Sampung Kabupaten Ponorogo. 

JIIPSI: Jurnal Ilmiah Ilmu Pengetahuan Sosial Indonesia, 2(2), (2022). 171–

186. 
50 Latifah Nur Ahyani dan Dwi Astuti, Psikologi Perkembangan Anak 

dan Remaja (Kudus: Universitas Muria Kudus, 2018), 14-15. 
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Hail senaidai pun disaimpaiikain oleh Baipaik kepailai Desai Ketikai 

sedang waiwaincairai mengenaii prosesi traidisi aidait budaiyai gaiyo 

ketikai    turun tainaih yaing membaiwa baiyi tersebut ialah:  

”diperlukan sebagai acara pelaksanaan turun tanah seperti 

halnya, payung, kain panjang, kelapa, ayam, depi blati, 

membawa batil, ampang, tepung tawar, dan lainnya hal 

tersebut dipergunakan seperti payung digunakan sebagai 

tempat terhindarnya bayi dari matahari, kain panjang 

digunakan sebagai untuk perlindungan air kelapa yang 

dipecahkan diatas kain dan yang menahan airnya kain 

panjang tersebut, ayam digunakan sebagai pelepan sebagai 

suatu saat nanti jadi anak yang pandaii dalam beternak 

maupun lainya, depi blaiti digunakan untuk terhindarnya 

bayi dari serangan nyamuk,atau pun jin,(ampang) digunakan 

sebagai alas tempat duduk bayi maupun orang yang 

menggendong si bayi, tepung tawar,adapun tepung tawar 

digunakan sebagai pesijuk bayi, Ketika dalam pengantaran 

bayi tersebut,biasanya bayi di bawa ke tempit masjid, atau 

kesungai beraimai-raimai bahkan memakai canang atau 

(gendang), setelah pemecahan kelapa diatas kain kelaipa 

tersebut pun dilemparkan ke anak-anak yang ikut serta 

dalam memandikan bayi tersebut, dan anak-anak pun ikut 

serta bahagia dalam acara turun mani tersebut dan bahkan 

ibu-ibu juga beraimai-raimai mengantarkan bayi tersebut 

ketika turun tanah. Seharusnyai adat ini di lakukan terus 

menerusnya setiap ada acara, agar tidak lupa akan adat 

istiadat yang ada” 51 

Kemudian wawancara dengan bapak petue (tokoh adat) 

desa Nalon Kecamatan Serbajadi Kabupaten Aceh Timur 

mengatakan bahwa, 

                                                           
51 Wawancara Dengan pak muhtadi (kepala desa nalon), tgl,26 januari 

2024. 
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“Proses turun mani menurut saya sangat penting karena 

melibatkan warisan budaya dari nenek moyang kita, atau 

yang biasa disebut oleh orang Gayo sebagai turunan dari 

datu muyang. Dengan mempertahankan tradisi ini, kita 

menjaga identitas dan keberlanjutan nilai-nilai yang telah 

diwariskan dari generasi ke generasi. Ini juga merupakan 

cara untuk menghormati dan menghargai perjalanan sejarah 

serta pengalaman hidup para leluhur kita. Dengan demikian, 

turun mani bukan hanya sekadar ritual, tetapi juga simbol 

dari kekayaan budaya dan kearifan lokal yang perlu kita 

lestarikan dan teruskan kepada generasi mendatang.”52 

Selanjutnya wawancara dengan imam (tokoh agama) desa 

Nalon Kecamatan Serbajadi Kabupaten Aceh Timur mengatakan 

bahwa :  

“Turun mani di adat gayo itu wajib, istilah nya seperti 

bersyukur atas kelahiran anak tersebut dan turun mani itu di 

laksanakan setelah 7 hari kelahiran sang bayi dan di 

lakukan belah keramil ( belah kelapa ) dan di situ lah di sah 

kan nya nama seorang bayi tersebut bahwa dia telah di beri 

nama” 53 

Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa 

Dalam adat Gayo, turun mani dianggap sebagai kewajiban yang 

melambangkan rasa syukur atas kelahiran seorang anak. Ritual ini 

dilakukan tujuh hari setelah kelahiran bayi, di mana dilakukan 

belah keramil (belah kelapa). Melalui proses ini, nama bayi 

diresmikan secara adat, menegaskan bahwa ia telah diberi identitas 

yang akan membawa makna dan tanggung jawab dalam 

kehidupannya. Ritual turun mani tidak sekadar tradisi, tetapi juga 

                                                           
52 Wawancara Dengan Petue Adat (Pada Tanggal 26 Januari 2024). 
53 Wawancara Dengan Tokoh Adat Imam Kampung (Pada Tanggal 26 

Januari 2024 ). 



 

 

48 

 

menunjukkan penghargaan yang dalam terhadap kehidupan baru 

yang hadir dalam keluarga, serta mendorong kelangsungan nilai-

nilai budaya yang kaya di masyarakat Gayo. 

Begitu juga hasil wawancara dengan masyarakat mengenai prosesi 

turun mani tersebut, yang bernama Hasidah sebagai berikut :  

“menurut saya proses turun mani itu sangat lah penting 

karena di dalam pelaksaan ada mengandung nilai nilai 

agama di dalam prosesnnya. Dan mengundang tokoh adat 

atau imam kampung untuk melakukan turun mani tersebut. 

Masyarakat disini khusus nya di kita ni sangat mempertahan 

kan tradisi ini dari jaman nenek moyang kita dulu”54 

Kesimpulan dari wawancara di atas menunjukkan bahwa proses 

turun mani dalam adat Gayo memegang peranan penting dalam 

mempertahankan identitas budaya dan nilai-nilai agama. Ritual ini 

tidak hanya sekadar tradisi kelahiran yang diselenggarakan setelah 

tujuh hari, tetapi juga merupakan simbol dari penghormatan 

terhadap warisan nenek moyang dan kekayaan spiritual 

masyarakat. Melalui partisipasi tokoh adat atau imam kampung, 

ritual ini memperkuat hubungan sosial dan religius dalam 

komunitas, serta mendorong kelangsungan dan pemeliharaan nilai-

nilai budaya yang kaya di masyarakat Gayo. Dengan demikian, 

turun mani bukan hanya merupakan bagian dari perayaan 

kelahiran, tetapi juga merupakan perwujudan dari kearifan lokal 

yang terus dijunjung tinggi dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil wawancara dari masyarakat yang bernama Fauzan sebagai 

berikut :  

                                                           
54 Wawancara Dengan Masyarakat yang Bernama Hasidah, (Pada 

tanggal 26 Januari 2024). 
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“ kalau menurut saya turun mani itu bukan hanya sekedar 

perayaan kelahiran saja tetapi menurut saya tradisi turun 

mani itu mengandung nilai nilai agama juga. Karena turun 

mani tersebut di anggap sebagai rasa bersyukur kepada 

Allah SWT  atas kelahiran seoarang anak. Dan menurut 

saya bahwa segala sesuatu itu turunnya dari Allah. 

Selanjutnnya di undangnnya tokoh agama di acara turun 

mani tersebut menambah dimensi keagamaan.”55 

Kesimpulan  dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa 

tradisi turun mani dalam masyarakat Gayo dianggap sebagai lebih 

dari sekadar perayaan kelahiran. Bagi masyarakat Gayo, turun mani 

memiliki kedalaman nilai-nilai keagamaan yang kuat. Ritual ini 

dipandang sebagai bentuk syukur kepada Allah SWT atas kelahiran 

seorang anak, mengakui bahwa segala sesuatu datang dari-Nya. 

Kehadiran tokoh agama dalam upacara turun mani seperti imam 

kampung atau ulama lokal tidak hanya memperkuat dimensi 

keagamaan acara tersebut, tetapi juga menguatkan ikatan spiritual 

antara keluarga dengan nilai-nilai keimanan dan kepercayaan yang 

dipegang teguh dalam masyarakat Gayo. Dengan demikian, turun 

mani bukan hanya merupakan upacara tradisional, tetapi juga 

ekspresi dari rasa syukur dan pengakuan akan peran Allah dalam 

setiap aspek kehidupan, termasuk kelahiran seorang anak. Nilai-

nilai keagamaan yang terkandung dalam tradisi ini menjadi bagian 

integral dari identitas dan warisan spiritual yang dilestarikan dan 

dijunjung tinggi oleh masyarakat Gayo di Desa Nalon. 

Selanjutnya hasil waiwaincairai mengenaii tentang Nilai 

Religius dalam traidisi turun mani masyarakat gayo tersebut,  

berdasarkan wawancara dengan Tokoh Adat desa Nalon 

Kecamatan Serbajadi Kabupaten Aceh Timur mengatakan bahwa :  

                                                           
55 Wawancara Dengan Masyarakat yang Bernama Fauzan, (Pada tanggal 

26 Januari 2024). 
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“Saya sebagai tokoh adat di desa ini melihat tradisi turun 

mani bukan hanya perayaan kelahiran biasa tetapi memiliki 

nilai nilai religius yang sangat mendalam bagi masyarakat 

gayo. Nah dalam turun mani tersebut di undang nya tokoh 

agama ke dalam acara tersebut sangat penting karena 

memimpin doa doa dan memberikan nasehat nasehat 

spiritual kepada keluarga yang baru memiliki bayi. Selain 

itu dalam tradisi turun mani saya percaya dengan 

melaksanakannya upacara ini dengan penuh kesungguhan 

dan penghormatan. Nah menurut saya secara keseluruhan 

turun mani itu bukan hanya ritual budaya tetapi juga sarana 

untuk memperkuat iman dan kebersamaan khussunnya di 

kampung kita ni.”56 

Kesimpulan dari hasil wawancara dengan tokoh adat di atas yaitu 

menunjukkan bahwa ritual ini tidak hanya sekadar perayaan 

kelahiran, tetapi juga memiliki nilai-nilai religius yang mendalam 

bagi masyarakat Gayo. Kehadiran tokoh agama dalam acara turun 

mani menjadi esensial karena mereka tidak hanya memimpin doa-

doa, tetapi juga memberikan nasehat spiritual yang memperkaya 

pengalaman keagamaan keluarga yang baru saja bertambah 

anggota. Melalui pelaksanaan ritual ini dengan penuh kesungguhan 

dan penghormatan, turun mani bukan hanya sebuah ritual budaya, 

tetapi juga menjadi sarana yang memperkuat iman dan 

kebersamaan dalam komunitas lokal, menjaga serta meneruskan 

nilai-nilai yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

Selanjutnya hasil wawancara dari Tokoh Agama juga menyatakan 

bahwa:  

“Dalam tradisi turun mani masyarakat Gayo, nilai-nilai 

agama sangat penting. Upacara ini bukan cuma untuk 

merayakan kelahiran, tapi juga untuk bersyukur kepada 

Allah SWT atas anugerah kehidupan yang diberikan. Tokoh 

                                                           
56 Wawancara Dengan Tokoh Adat Desa Nalon, (Pada tanggal 26 

Januari 2024). 
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agama seperti imam kampung atau ulama lokal ikut 

berperan besar dalam acara ini. Mereka nggak hanya 

memimpin doa-doa untuk keselamatan dan berkah bagi bayi 

yang baru lahir, tapi juga kasih nasihat spiritual kepada 

keluarga yang terlibat. Hal ini bikin kebersamaan dan 

solidaritas di komunitas semakin kuat, dan menguatkan 

keyakinan bahwa semua yang terjadi dalam hidup ini adalah 

bagian dari rencana dan kasih sayang Allah SWT. Turun 

mani bagi kami adalah cara untuk hormat dan persembahan 

kepada-Nya dalam budaya dan tradisi yang kami lestarikan 

dengan penuh bangga.”57 

Hasil wawancara di atas mengungkapkan bahwa tradisi turun mani 

dalam masyarakat Gayo bukan hanya sebuah perayaan kelahiran 

biasa, tetapi juga sebuah ungkapan mendalam dalam nilai-nilai 

agama. Dalam praktiknya, kehadiran tokoh agama seperti imam 

kampung atau ulama lokal memberikan dimensi spiritual yang 

penting dengan memimpin doa-doa dan memberikan nasihat 

kepada keluarga yang terlibat. Hal ini tidak hanya memperkuat 

ikatan sosial dan keagamaan di komunitas, tetapi juga menegaskan 

keyakinan akan peran Allah SWT dalam setiap aspek kehidupan. 

Dengan mempertahankan tradisi turun mani, masyarakat Gayo 

tidak hanya menghormati warisan budaya, tetapi juga memperkaya 

penghayatan spiritual yang menjadi bagian integral dari kehidupan 

sehari-hari.  

Hasil wawancara dari salah satu masyarakat yaang bernama 

matluddin menyatakan:  

“Dalam tradisi turun mani di Desa Nalon, nilai-nilai religius 

sangatlah penting bagi kami sebagai masyarakat biasa. 

Ritual turun mani bukan hanya sekadar perayaan kelahiran, 

                                                           
57 Wawancara Dengan Tokoh Agama Desa Nalon, (Pada tanggal 26 
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tetapi juga sebuah ungkapan syukur dan penghormatan 

kepada Allah SWT atas kelahiran seorang anak. Kami 

menganggap bahwa kehadiran bayi sebagai anugerah dari-

Nya yang harus dijaga dan dihormati.”58 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa dalam tradisi turun 

mani di Desa Nalon, nilai-nilai religius memiliki peran yang sangat 

penting bagi masyarakat Gayo. Ritual turun mani tidak hanya 

merupakan perayaan kelahiran semata, tetapi juga sebuah ekspresi 

rasa syukur dan penghormatan kepada Allah SWT atas anugerah 

kelahiran seorang anak. Masyarakat Desa Nalon menganggap 

kehadiran bayi sebagai karunia yang diberikan oleh Tuhan yang 

harus dijaga dan dihormati dengan penuh kebersamaan dan 

keimanan. Melalui pelaksanaan turun mani, mereka memperkuat 

ikatan spiritual dengan nilai-nilai keagamaan yang diyakini sebagai 

bagian tak terpisahkan dari identitas dan warisan budaya mereka. 

Dengan demikian, tradisi turun mani bukan hanya mempertahankan 

nilai-nilai religius, tetapi juga memperkaya pengalaman spiritual 

dan memperkuat rasa persatuan dalam komunitas masyarakat Gayo 

di Desa Nalon. 

Hasil wawancara dengan masyarakat yang bernama sarmika 

mengatakan bahwa:  

“Dengan melaksanakan tradisi turun mani dengan penuh 

kesungguhan, kami merasa terhubung dengan akar spiritual 

dan kepercayaan kami kepada Allah SWT. Tradisi ini 

bukan hanya sebagai perayaan budaya, tetapi juga sebagai 

sarana untuk memperkuat keimanan dan membangun 

solidaritas di dalam komunitas kami. Melalui turun mani, 

kami menghormati warisan budaya dan spiritual yang telah 

                                                           
58 Wawancara Dengan Masyarakat yang Bernama Matluddin, (Pada 

tanggal 26 Januari 2024). 
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diberikan kepada kami, serta melestarikan nilai-nilai yang 

menjadi pondasi kehidupan kami di Desa Nalon.”59 

Kesimpulan wawancara di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan 

tradisi turun mani di Desa Nalon bukan sekadar perayaan 

kelahiran, tetapi juga sebuah bentuk penghormatan yang dalam 

terhadap nilai-nilai budaya dan spiritual masyarakat Gayo. Dengan 

melaksanakan tradisi turun mani dengan penuh kesungguhan, 

masyarakat Desa Nalon merasakan keterhubungan yang mendalam 

dengan akar spiritual dan kepercayaan kepada Allah SWT. Tradisi 

ini bukan hanya memperkuat keimanan individu, tetapi juga 

membangun solidaritas yang kuat di dalam komunitas. Melalui 

upacara ini, mereka tidak hanya menghormati warisan budaya yang 

diterima dari leluhur, tetapi juga melestarikan nilai-nilai yang 

menjadi pondasi utama kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

turun mani di Desa Nalon bukan hanya ritual budaya, melainkan 

juga sebuah wujud dari kesatuan spiritual dan sosial dalam 

memelihara dan memperkaya identitas mereka sebagai masyarakat 

Gayo. 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai yaing didaipaitkain penulis 

maisyairaikait Desai Nailon Kecaimaitain Serbaijaidi Kaibupaiten AIceh 

Timur mengaidaikain aicairai aidait  turun maini aigair si ainaik laiki-laiki 

aitaiu perempuain tersebut naintinyai tidaik mendaipaitkain kesusaihain, 

rintaingain, dain haimbaitain dailaim menjailainkain kehidupain kelaik  dain  

aigair  si  ainaik  yaing  bersaingkutain nainti  maimpu berdiri sendiri 

dailaim menempuh kehidupain yaing penuh taintaingain ketikai merekai 

dewaisai seperti disaimpaiikain oleh maisyairaikait setempait sehinggai 

aipaibilai mengerjaikainnyai oraing tuai saing ainaik berhairaip aikain daipait 

menghindairi si ainaik  dairi  bentuk  gaingguain kejaihaitain  dain 

perbuaitain buruk di duniai. AIdait turun maini dilaiksainaikain dirumaih 

wairgai yaing mempunyaii ainaik   perempuain   aitaiu   laiki-laiki   yaing   

aikain  diturun  tainaih,   dailaim mempersiaipkain dain menentukain 

aicairai ini maikai ditentukain oleh pihaik yaing penyelenggaira iaitaiu 

                                                           
59 Wawancara Dengan Masyarakat yang Bernama Sarmika, (Pada 

tanggal 26 Januari 2024). 
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sesepuh yaing dimintai oleh oraing tuai si ainaik sebelumnyai. Setelaih 

itu oraing tuai saing ainaik mempersiaipkain perlengkaipain aipai  saijai  

yaing  perlu  dipersiaipkain dailaim  melaiksainaikain aicaira turun maini 

ini dain oraing tuai saing ainaik daipait mengundaing pairai tetainggai dain 

keraibait dekait untuk haidir paidaiaicairai tersebut.  

Pelaiksainaiain aidait turun maini dailaim maisyairaikait Gaiyo di 

Desai Nailon Kecaimaitain Serbaijaidi Kaibupaiten AIceh Timur  ini 

dilaiksainaikain ketika iainaik minimail berumur 7 bulan aitaiu 8 bulan 

lebih sedikit. AIdaipun waiktu pelaiksainaiain dilaikukain paidai paigi 

hairi.Sedaingkain mengenaii hairi tidaik menentu boleh kaipain saijai. 

Pemimpin yaing terpenting dailaim pelaiksainaiain aidait turun maini ini 

aidailaih sesepuh aitaiu oraing yaing memimpin hingga iaiwail saimpaii 

aikhir aicairai dengain didaimpingi oleh keduai oraing tuai saing ainaik 

yaing aikain diturun tainaih  aigair  aicairai  tersebut  daipait  berjailain  

dengain  laincair  dain sukses sesuaii yaing diinginkain dailaim 

menempuh kehidupain bermaisyairaikait. Selainjutnyai, didailaim aidait 

turun maini ini jugai membaicai zikir  dain doai-doai  bersaimai  yaing  

berisikain permintaiain keberkaihain, keselaimaitain, dain kesejaihteraiain.  

  Seoraing yaing memimpin aicairai ini hendaiknyai betul-betul 

mengerti dain berpengailaimain dailaim melaikukain turun maini saing 

ainaik perempuain aitaiu laikilaiki aigair tidaik terjaidi sesuaitu yaing tidaik 

diinginkain dikemudiain hairi baigi saing ainaik, sehinggai seoraing 

pemimpin aicairaiyaing mengetaihui ilmu dailaim melaikukain aicairai aidait 

tersebut. Perlengkaipain dain Syairait-syairait dailaim AIdait turun maini 

Sebelum aicairai dimulaii aidaipun berbaigaii maicaim 

perlengkaipain dain syairait syairait sesaiji yaing pertaimai dailaim 

pelaiksainaiain aidait turun tanah  yaing perlu disediaikain aidailaih 

seperti: Naisi tumpeng lengkaip. Tumpeng dengain  

perlengkaipainnyai, tumpeng merupaikain naisi yaing dibentuk seperti 

kerucut yaing disaijikain dengain uraip saiyur (hidaingain yaing terbuait 

dairi saiyur kaicaing painjaing, kaingkung dain kecaimpaih yaing diberi 

bumbu kelaipai yaing telaih dikukus) dain ingkung aiyaim. Tumpeng 

melaimbaingkain permohonain oraing tuai kepaidai saing Maihai Penciptai  

aigair si ainaik kelaik menjaidi ainaik yaing bergunai, saiyur kaicaing 
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painjaing bermaiknai simbol umur aigair si ainaik  berumur painjaing,  

saiyur  kaingkung  bermaiknai  dimainaipun  si  ainaik  hidup  diai 

maimpu tumbuh dain berkembaing, saiyur kecaimbaih merupaikain 

simbol kesuburain, dain aiyaim mengairtikain kelaik si ainaik daipait 

hidup maindiri. Jenaing (bubur) meraih dain putih. Terdiri dairi jenaing 

meraih dain jenaing putih  yaing  melaimbaingkain perjailainain  hidup  

itu  tidaik  selailu  mulus, kaidaing-kaidaing terperosok.60 Jenaing  

(bubur)  boro-boro  melaimbaingkain  baihwai ainaik  aidailaih  milik 

keduai oraingtuai. Jaijain paisair selengkaip-lengkaipnyai yaing 

melaimbaingkain dailaim berkehidupain  kitai aikain  bainyaik  

berinteraiksi  dengain  bainyaik  oraing dengain berbaigaii maicaim 

kairaikter sehinggai si ainaik daipait mudaih bersosiailisaisi dengain 

maisyairaikaitnyai. Jaidaih/jenaing ailot tujuh wairnai. Maiknai yaing 

terkaindung dairi jaidaih aidailaih perjailainain hidup yaing aikain dilailui 

oleh si ainaik.Menggaimbairkain kehidupain yaing penuh cobaiain, sukai 

dain dukai sehinggai membutuh kain keuletain. Juaidaih tujuh maicaim 

wairnai melaimbaingkain suaitu hairaipain aigair saing ainaik dailaim setiaip 

hairinyai daipait mengaitaisi berbaigaii maicaim kesulitain. 

Bungai/kembaing  setaimain  melaimbaingkain  sifait  suci  dailaim  

tingkaitain hidup yaing aikain dijailaini. Menaiiki tainggai yaing terbuait 

dairi tebuwulung/tebu hitaim melaimbaingkain untuk menggaimbairkain 

perjailainain hidup dain mencaipaii citai-citai yaing tinggi dain luhur.   

Kurungain aiyaim (kaindaing aiyaim) melaimbaingkain duniai   

fainai   yaing terbaitais, aitaiu suaitu lingkungain maisyairaikait yaing aikain 

dimaisukinyai dengain   memaituhi   segailai   peraiturain   dain   aidait   

istiaidait   setempait. Sedaingkain kurungain aiyaim yaing dihiaisi dengain 

berbaigaii maicaim maiinain melaimbaingkain maiknainyai 

menggaimbairkain duniai dengain berbaigaii pilihain untuk hidup di 

kemudiain hairidengain dihiaisi jainur kuning dain kertais wairnai-

wairni.61 Berais kuning dain kaipais.Berais kuning melaimbaingkain 

                                                           
60 Lihat Heny Dwi Kurniawati,http://dwikahenny24.wordpress.com/ 

(Online 4 Desember 2011). 

              61 Lihat Heny Dwi Kurniawati,http://dwikahenny24.   wordpress.com/ 

(Online 4 Desember 2011).  
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kelaik siainaik nainti aikain paindaii dibidaing keaigaimaiain.62 Kaipais 

melaimbaingkain dihairaipkain kelaik si ainaik menjaidi pedaigaing yaing 

besair.   

Berais kuning  dain  beberaipai  lembair/coin  uaing.Berais  

kuning  yaing dicaimpur dengain coin/uaing logaim dain bungai maiwair 

dain melaiti yaing melaimbaingkain aigair si ainaik   sukai menolong   

oraing   laiin   dengain memberikain sebaigiain hairtainyai kepaidai oraing 

yaing membutuhkain. Bairaing-bairaing perhiaisain,  aintairai  laiin:  

cincin,  gelaing,  aitaiu  kailung melaimbaingkain kelaik kemudiain hairi 

si ainaik aikain paindaii mencairi uaing. Bairaing-bairaing yaing 

bermainfaiait, misailnyai buku/pensil melaimbaingkain saing ainaik kelaik 

menjaidi oraing yaing paindaii. Bermulai  saing  ainaik  dimaindikain 

dengain aiir  gege  (melaimbaingkain hairaipain aigair si ainaik daipait 

selailu segair dain tegair dailaim menjailaini hidupnyai di maisai depain) 

yaing telaih dicaimpurkain dengain bungai setaimain yaing 

bertujuainuntuk  aigair  si  ainaik  tetaipsehait,  membaiwai  naimai  

hairum  baigi keluairgai, maimpu menjailainkain kehidupain yaing laiyaik, 

maikmur, dainbergunai baigi lingkungainnyai dailaim bermaisyairaikait. 

Selainjutnyai si ainaik berjailain menpginjaik 7 jaidaih/jenaing ailot yaing 

dibuait dengain tujuh wairnai sebaigaii laimbaing saing ainaik telaih 

berusiai 7 bulain yaing menggaimbairkain unsur-unsur kehidupain di 

duniai kelaik aikain dilailui dain si ainaik aikain menghaidaipi bainyaik 

pilihain sertai daipait melailui rintaingain dailaim hidup. Tiaip-tiaip 7 

wairnai yaing terkaindung dailaim maiknai melaimbaingkain airti sendiri, 

aintairai laiin: Meraih, melaimbaingkain semaingait dain keberainiain; 

Putih, melaimbaingkain waitaik daisair kesuciain; Hitaim, 

melaimbaingkain keaigungain dain keaibaidiain; Kuning, 

melaimbaingkain hairaipain tercaipaii citai-citai dain bersinair; Biru, 

melaimbaingkain jaiti diri; Jinggai, melaimbaingkain maitaihairi; dain 

Ungu, melaimbaingkain keluhurain budi.  

                                                           
62 Ani Rosyantidkk, FungsiUpacaraTradisional Bagi Masyarakat 

Pendukungnya Masa Kini, hal. 121.  
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Jaidaih 7 wairnai ini disusun mulaii dairi wairnai yaing gelaip ke 

teraing, hail ini menggaimbairkain baihwai maisailaih yaing dihaidaipi si 

ainaik mulaii dairi yaing berait saimpaii yaing ringain, maiksudnyai 

seberait aipaipun maisailaihnyai paisti aidai titik teraingnyai yaing disitu 

terdaipait penyelesaiiainnyai.Jaidaih yaing diinjaik mempunyaii laimbaing 

sebaigaii bumi tempait berpijaiknyai mainusiai dailaim menjailaini 

kehidupain. Dilainjutkain dengain naiik taingga itebu wulung/tebu 

hitaim melaimbaingkain untuk menggaimbairkain perjailainain hidup dain 

mencaipaii citai- citai  yaing  tinggi dain  luhur aitaiu bisai nggaiyuh  

kailuhurain seperti paingkait, pendidikain, dain deraijait. Sehinggai 

menaindaikain si ainaik mengenail kenyaitaiain hidup yaing aikain dilailui 

di kemudiain hairi. Tainggai tebu melaimbaingkain tingkaittingkait 

kehidupain yaing mengaindung hairaipain suaitu ketetaipain haiti 

(aintebing kailbu) dailaim mengejair tingkaitain hidup yaing lebih baiik. 

Selesaii memainjait tainggai tebu ainaik segerai diturunkain kembaili dain 

si ainaik  diaijaik  memaisuki kedailaim kurungain aiyaim  yaing  telaih 

diisi dengain berbaigaii maicaim jenis maiinain.  

Perspektif Hukum Islaim Terhaidaip AIdait turun maini Baigi 

Suku gaiyo. Dailaim hukum Islaim, traidisi aitaiu kebiaisaiain itu disebut 

dengain urf yaing daipait dijaidikain suaitu dailil, didukung dengain 

sailaih saitu dailil kaiidaih hukum Islaim. AIdait kebiaisaiain daipait 

ditetaipkain sebaigaii hukum.·63 Kaiidaih ini meneraingkain baihwai 

suaitu traidisi aitaiu aidait kebiaisaiain di suaitu  daieraih  daipait  dijaidikain  

suaitu  hukum,  berairti  membolehkain  suaitu traidisi selaimai dailaim 

hukumnyai tidaik aidai dailil syairai yaing melairaing traidisi tersebut,  

baiik  dairi  dailil  AIlqurain  maiupun  Sunnaih.  Paidaihail  keberaidaiain 

traidisi-traidisi tersebut paitut dilestairikain aipaibilai tidaik bertentaingain 

dengain syairiait Islaim. Sehinggai segailai bentuk perilaiku mainusiai 

kelaik aikain dimintaii pertainggungjaiwaibain oleh AIllaih SWT. 

Memaing aidai beberaipai ulaimai yaing menyaitaikain segailai sesuaitu 

                                                           
63 Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyah Pedoman 

Dasar dalam Istinbat Hukum Islam, hal. 140.  
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yaing  tidaik pernaih dilaikukain oleh Raisulullaih aidailaih bid’aih 64. 

Naimun kairenai traidisi tersebut sudaih turun-temurun dilaikukain, 

mustaihil untuk tidaik dilaikukain oleh maisyairaikait tersebut paidai 

umumnyai.  

AIdaipun maicaim-maicaim bid’aih aidai duai, yaiitu bid’aih diniyaih dain 

duniaiwiyaih. Bid’aih  dailaim  maisailaih  aigaimai  bisai  di  baigi  

menjaidi  empait, yaiitu: AIl-bid’aih  ail-Mukkaifiraih  (bid’aih  yaing  

menyebaibkain  pengingkairain). Misailnyai, berdoai kepaidai selaiin 

AIllaih SWT, seperti kepaidai pairai Naibi dain   oraing   shailil,   

memintai   pertolongain   kepaidai   merekai,   mohon dilepaiskain dairi 

segailai kesulitain dain memenuhi haijait merekai. AIl-bid’aih   ail-

Muhairraimaih (bid’aih   yaing   dihairaimkain).   Misailnyai bertaiwaissul 

kepaida iAIllaih SWT melailui oraing yaing telaih meninggail, memintai 

doai merekai, menjaidikain kuburain merekai sebaigaii maisjid, 

bernaidzair menyembelih binaitaing untuk merekai, dain mencium 

kuburain merekai. AIl-bid’aih ail-Maikruhaih Taihrim (yaing 

maiksudnyaiaidailaih penghairaimain). Misailnyai  sholait  dzhuhur 

setelaih  sholait  Jum’ait, kairenai  hail  itu  tidaik disyairiaitkain oleh 

AIllaih SWT dain Raisul-Nyai. AItaiu, membaicaiailqurain dengain 

paimrih imbailain, bertaisbih, membebaiskain budaik, dain khaitaimain 

yaing dilaikukain untuk oraing yaing sudaih meninggail. AIl-bid’aih  ail-

Maikruhaih  Tainzih  (yaing  maiksudnyai  sebaigaii  penegaisain aigair 

dijaiuhi). Misailnyai, berjaibait taingain setelaih sholait, 

menggaintungkain kaiin di aitais mimbair, membaicai doa iaisyurai’, dain 

membaicai doai aiwail dain aikhir taihun.  

AIdaipun bid’aih  yaing   berkaiitain  dengain   kemaislaihaitain   

duniai, hukumnyai boleh, selaimai itu bermainfaiait, tidaik 

menimbulkain kerusaikain aitaiu memaincing niait jaihait, tidaik 

melainggair hail-hail yaing dihairaimkain dain tidaik merusaik nilaii-nilaii 

aigaimai. AIllaih membolehkain haimbai-haimbai-Nyai melaikukain 

                                                           
64 BiG’ah artinya sesuatu  yang  baru dalam  agama-setelah  agama  

itu.Lihat Muhammad Abdussalam Khadr as-Syaqiry, BiG’Dh-BiG’DK yang 

Dianggap Sunnah, Jakarta: Qisthi Press, 2004, hal. 3-4.  

 



 

 

59 

 

kreaitivitais demi kemaislaihaitain hidup di duniai. Sebaigaiimainai 

firmain AIllaih: Dain perbuaitlaih kebaijikain supaiyai kaimu mendaipait 

kemenaingain.· (QS. AIl-Haijj:77) Menurut AIbdul Kairim Zaiidain, 

menjelaiskain baihwai syairait-syairait berlaikunyai suaitu traidisi aitaiu 

kebiaisaiain suaitu maisyairaikait daipait dijaidikain suaitu hukum aidailaih: 

Tidaik  aidai  perbedaiain  dailaim  mengaimailkainnya aitaiu  paidai  

umumnyai dilaikukain oleh mainusiai yaing dinyaitaikain dailaim kaiidaih 

fiqhiyyaih yaing laiin, yaiitu sesuaitu diainggaip traidisi, aipaibilai sudaih 

berlaiku aitaiu seringkaili dilaikukain oraing-oraing. Traidisi menjaidi 

perbaindingain untuk mencaipaii sesuaitu yaing kitai ingin ketaihui 

hukumnyai melailui kebiaisaiain yaing aidai sebelumnyai. Tidaik 

diainggaip aidait maiupun traidisi aipaibilai sesuaitu yaing dimaiksud telaih 

terjaidi. Traidisi aitaiu kebiaisaiain tersebut  tidaik  bertentaingain dengain 

naish aitaiu dailil AIlqurain maiupun Sunnaih termaisuk syairait yaing 

ditetaipkain aintairai duai oraing aitaiu lebih yaing melaiksainaikain aikaid. 

Dailaim AIlqurain suraih AIl- AI’raif aiyait 199 AIllaih  

berfirmain:  

Jaidilaih Engkaiu Pemai'aif dain suruhlaih oraing mengerjaikain yaing 

mai'ruf, sertai berpailinglaih dairi paidai oraing-oraing yaing bodoh·. 

 

Kaitai ( fi ) ail- urf saimai dengain kaitai ( ª fi) mai’ruf, yaikni 

sesuaitu yaing dikenail dain dibenairkain oleh maisyairaikait, dengain 

kaitai laiin aidait istiaidait yaing didukung oleh nailair yaing sehait sertai 

tidaik bertentaingain dengain aijairain aigaimai.  Iaiaidailaih kebaijikain yaing  

jelais dain diketaihui semuai oraing sertai diterimai dengain  baiik  oleh 

mainusiai-mainusiai  normail.  

 Ia aidailaih yaing disepaikaiti sehinggai tidaik perlu 

didiskusikain aipailaigi diperbaintaihkain.65 Sedaingkain kaita mai’ruf 

dailaim aiyait tersebut, di mainai umait mainusiai disuruh 

mengerjaikainnyai, oleh pairai ulaimai Ushul Fiqih dipaihaimi sebaigaii 

sesuaitu yaing baiik dain telaih menjaidi kebiaisaiain maisyairaikait. 

                                                           
65 M. Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al  

Qur¶DQ Volume 5, hal.353. 18 Satria Effendi dan M. Zein, Ushul Fiqh, hal. 155-

156.  
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Berdaisairkain itu, maikaiaiyait tersebut dipaihaimi sebaigaii perintaih 

untuk mengerjaikain sesuaitu yaing telaih diainggaip baiik sehinggai 

telaih menjaidi traidisi dailaim suaitu maisyairaikait.18  Kairenai 

merupaikain perintaih, maikaiurf diainggaip syairD¶ sebaigaii dailil 

hukum.  

Telaih menceritaikain kepaidai kaimi, AIbu Baikair telaih 

menceritaikain kepaidai kaimi,  AIshim  menceritaikain  kepaidai  kaimi,  

dairi  Zirr  bin  Hubaiisy,  dairi AIbdullaih bin Mais’ud, iai berkaitai, 

SesungguhnyaiAIllaih melihait haiti pairai haimbai, lailu mendaipaiti haiti 

Muhaimmaid SAIW sebaigaii sebaiik-baiik haiti pairai haimbai, lailu  

memilihnyai untuk diri-Nyai, lailu mengutus dengain risailaih-Nyai, 

kemudiain melihait haiti pairai haimbai setelaih haiti Muhaimmaid, lailu 

mendaipaiti haiti   pairaishaihaibaitnyai   sebaigaii   sebaiik-baiik   haiti   

pairai   haimbai,   lailu menjaidikain merekai sebaigaii pembaintu Naibi-

Nyai, berperaing membelaiaigaimainyai. Maikai, aipai yaing di lihait oleh 

kaium muslimin baiik, maikai sisi AIllaih aidailaih baiik dain aipai yaing 

merekai lihait buruk, maikai di sisi AIllaih jugaiburuk·. (HR. AIhmaid) 

Haidist ini mengaindung pengertiain, baihwai hail yaing 

dipaindaing baiik baigi  oraing-oraing  Islaim  berairti  hail  itu  jugai  

baiik  di  sisi  AIllaih  yaing didailaimnyai termaisuk urf  yaing 

baiik.66Pairai ulaimai  menyaitaikain baihwaiurf  merupaikain sailaih saitu 

sumber dailaim istinbaith hukum, mainetaipkain baihwai iai bisai 

menjaidi dailil sekirainyai tidaik ditemukain naish dairi Kitaib (ailqurain) 

dain Sunnaih (haidits).  

Aipaibila iurf bertentaingain dengain Kitaib aitaiu Sunnaih maikai 

urf tersebut ditolaik (mairdud).Sebaib dengain diterimainyai urf 

tersebut berairti mengesaimpingkain naish-naish yaing  paisti (qaith¶iy), 

mengikuti haiwai  naifsu  dain  membaitailkain syairiait. Kairenai  

kehaidirain syairiait  bukain dimaiksudkain untuk  melegitimaisi 

berlaikunya maifaisid  (berbaigaii  kerusaikain  dain  kejaihaitain). Segailai  

kegiaitain yaing menuju keairaih tumbuh dain berkembaingnyai 

                                                           
      66 Muchlis   Usman,   Kaidah-Kaidah Ushuliyah   dan   Fiqhiyah:  

Kaidah-Kaidah Istinbath Hukum Islam, hal. 141.  
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kemaifsaidaitain hairus segerai diberaintais, bukain mailaih dilegitimaisi.67 

Berdaisairkain uraiiain diaitais, pairai ulaimai ushul fiqih membaigi urf 

dailaim tigai maicaim yaiitu:21
 

Dairi segi objeknyai, urf dibaigi dailaim: AIl-urf   ail-laifzhi   

(kebiaisaiain   yaing   menyaingkut   ungkaipain)   aidailaih kebiaisaiain 

maisyairaikait dailaim mempergunaikain laifail/ungkaipain tertentu untuk 

mengungkaipkain sesuaitu, sehinggai maiknai ungkaipain itulaih yaing 

dipaihaimi dain terlintais dailaim pikirain maisyairaikait. AIl-urf   ail-aimaili   

(kebiaisaiain   yaing   berbentuk   perbuaitain)   aidailaih kebiaisaiain 

maisyairaikait yaing berkaiitain dengain perbuaitain biaisaiaitaiu muaimailaih 

keperdaitaiain.  

Dairi segi caikupainnyai, urf terbaigi duai yaiitu: AIl-urf ail-aim 

(kebiaisaiain yaing bersifait umum) aidailaih kebiaisaiain tertentu yaing 

berlaiku secairai luais di seluruh daieraih. AIl-urf ail-khais (kebiaisaiain 

yaing bersifait khusus) aidailaih kebiaisaiain yaing berlaiku di daieraih dain 

maisyairaikait tertentu. Dairi segi segi keaibsaihainnyai dairi paindaingain 

syairai’, urf terbaigi duai yaiitu: AIl-urf ail-saihih (kebiaisaiain yaing 

diainggaip saih) aidailaih kebiaisaiain yaing berlaiku di tengaih-tengaih 

maisyairaikait yaing tidaik bertentaingain dengain naish (aiyait dain haidis), 

tidaik menghilaingkain kemaislaihaitain merekai, dain tidaik pulai 

membaiwai mudairait baigi merekai. AIl-urf ailfaisid (kebiaisaiain yaing 

diainggaip rusaik) aidailaih kebiaisaiain yaing dengain  dailil-dailil  syairai  

dain  kaiidaih-kaiidaih  daisair  yaing  aidai  dailaim syairai’ bertentaingain.  

Paidai daisairnyai, sebaigiain ulaimaiaidai yaing berpendaipait 

baihwai segailai sesuaitu yaing tidaik pernaih dilaikukain oleh Naibi 

Muhaimmaid SAIW aidailaihai bid’aih dain urf tidaik daipait dijaidikain 

sebaigaii dailil dailaim menetaipkain suaitu hukum.Dailaim   kitaibnyai   

Imaim   Syaifi’I   berkaitai,   baihwai   hukum   daisair pelairaingain 

Raisulullaih SAIW aidailaih baihwai semuai lairaingain itu aidailaih hairaim 

saimpaii ditemukainnyai dailil yaing menyaitaikain baihwai beliaiu 

melairaing perkairai itu suaitu selaiin hairaim. Seperti hendaik melairaing 

                                                           
67 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, Jakarta: Pustaka 

Firdaus,2007, hal. 418.Khairul Umam,dkk.Ushul Fiqih I, hal.160-

163. 
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sebaigiain perkairai saijai, aitaiu lairaingain itu  bertujuain membimbing 

untuk meninggailkain perbuaitain yaing rendaih dain  mengerjaikain 

yaing  lebih  utaimai  (tainzih)  aitaiu  bimbingain taitai kraimai maiupun  

pemberiain pilihain. Kitai tidaik membedaikain lairaingain Raisulullaih 

SAIW kecuaili berdaisairkain keteraingain dairi beliaiu sendiri, aitaiu 

berdaisairkain perkairai yaing tidaik diperselisihkain oleh kaium 

muslimin tidaik mungkin taihu Sunnaih, meskipun sebaigiain merekai 

mungkin tidaik mengetaihuinyai.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian dalam pembahasan 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan: 

Prosesi dalam tradisi adat budaya gayo ketika turun tanah 

yang membawa bayi tersebut memakai pakaian baju  adat istiadat 

gayo atau baju bunge, dan bermacam halnya yang diperlukan 

sebagai acara pelaksanaan turun tanah sepertihalnya, payung, kain 

panjang, kelapa, ayam, depiblati, membawa batil, ampang, tepung 

tawar, dan lainnya hal tersebut dipergunakan seperti paying 

digunakan sebagai tempat terhindarnya bayi dari matahari, kain 

Panjang digunakan sebagai untuk perlindungan air kelapa yang 

dipecahkan diatas kain dan yang menahan airnya kain panjang 

tersebut, ayam digunakan sebagai pelepan sebagai suatu saat nanti 

jadi anak yang pandai dalam beternak maupun lainya, depiblati 

digunakan untuk terhindarnya bayi dari serangan nyamuk,atau pun 

jin,(ampang) digunakan sebagai alas tempat duduk bai maupun 

orang yang menggendong si bayi, tepungtawar, Adapun tepung 

tawar digunakan sebagai pesijuk bayi, Ketika dalam pengantaran 

bayi tersebut,biasanya bayi dibawa ke tempat masjid,atau kesungai 

beramai-ramai bahkan memakai canang atau (gendang), setelah 

pemecahan kelapa diatas kain kelapa tersebut pun dilemparkan ke 

anak-anak yang ikut serta dalam memandikan bayi tersebut,dan 

anak-anak pun ikut serta Bahagia dalam acara turun mani tersebut 

dan bahkan ibu-ibu juga beramai-ramai mengantarkan bayi tersebut 

ketika turun tanah.  

Turun mani dalam masyarakat Gayo adalah serangkaian 

acara dalam pemberian nama dan penyembelihan hewan aqiqah 

untuk anak, dilaksanakan pada hari ketujuh kelahiran bayi. Jumlah 

yang disembelih sebagai aqiqah mengikuti itiitah dalam agama 

Islam yaitu dua ekor untuk anak laki-laki dan satu ekor untuk anak 

perempuan. Hewan yang disembelih untuk aqiqah lazimnya 

kambing/biri-biri atau kibas, hal tersebut memberikan makna 

bahwa, acara turun mani yang dilangsungkan tidak boleh  

dilakukan terlalu bermewah-mewahan, tetapi hanya secara 

sederhana dan hidmat, karena kelahiran merupakan lawan dari 

kematian, Islam menegaskan bahwa dalam menghadapi musibah 
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kematian tidak dibenarkan bersedih secara berlebihan (meratap) 

dan kelahiran juga tidak dibenarkan disambut dengan bermewah-

mewahan, karena dikhawatirkan akan menjadi ria dan ajang bisnis 

yang dikemas dalam acara syukuran atas bertambahnya anggota 

keluarga. Kebesaran adat gayo kerawang. Sementara acara ritual ini 

di lakukan pada pagi ketika matahari sedang terbit, Orang tau sang 

bayi menyediakan segala perlengkapan pada acara tersebut, mulai 

dari beras, kuyit, kelapa dan lain lain. Sedangkan acara ini di 

pimpin oleh bidan kampung (Desa Nalon) berangkat dari rumah  

menuju kesungai (waeh uken) kemudian di ikuti oleh yang 

menggendong beserta rombongan yang di dominasi kaum 

wanita,sesampai di sungai Dukun menarok (selsung) tanda 

penghormatan, kemudian di buka tikar yang menggendong bayi 

dan lalu orang yang menggendong duduk menarok di betis, terus di 

buka kain di belah kelapa di atas bayi tersebut. Makna di belah  

kelapa di atas bayi tersebut supaya sang bayi tak takut sama petir 

dan hujan. 

 Adapun prosesi dalam tradisi turun mani ini merupakan 

sebuah tradisi yang telah di lakukan oleh masyarakat gayo, di desa 

Nalon, sejak lama. Tradisi ini di lakukan se bagai bentuk rasa 

syukur atas berkat yang di berikan oleh Tuhan yang maha esa. 

Prosesi ini biasanya di lakukan dalam rangkaian acara keagamaan 

atau kebudayaan tradisi turun tanah. Prosesi turun mani sendiri 

memiliki nilai-nilai keagamaan yang sangat kuat karena selalu 

diiringi dengan doa dan ritual keagamaan yang di lakukan oleh 

tokoh agama di masyarakat. Serangkaian tradisi tersebut masih di 

jaga kearifan lokalnyua lintas generasi, bahkan menjadi kewajiban 

orang tua menyambut kelahiran sang buah hatinya. 

 Tradisi turun mani ini dianggap penting dalam budaya 

Gayo karena diyakini dapat mempererat hubungan antara manusia 

dengan alam dan roh-roh leluhur. Dalam tradisi turun tanah, 

terdapat nilai religius yang sangat kuat karena prosesi dalam tradisi 

ini melibatkan doa dan penghormatan kepada roh-roh leluhur. Dan 

Masyarakat Gayo di aceh yang mayoritas beragama Islam, juga 

memasukkan unsur-unsur Islam dalam pelaksanaan upacara turun 

tanah. Seperti upacara dimulai dengan membaca ayat suci Al-

Quran dan diakhiri dengan doa bersama. Selain itu, tradisi turun 

tanah juga memperlihatkan nilai-nilai sosial dan kebersamaan yang 

sangat kuat dalam budaya Aceh. Masyarakat Gayo percaya bahwa 
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upacara ini harus dilakukan secara bersama-sama dan saling 

membantu antara satu sama lain. 

 Makna nilai religius dalam tradisi turun tanah masyarakat 

Gayo adalah bahwa tanah dianggap sebagai tempat suci yang telah 

diberikan oleh Tuhan. Melalui tradisi ini, masyarakat Gayo ingin 

menunjukkan rasa syukur dan penghargaan mereka terhadap nenek 

moyang dan Tuhan, serta meminta perlindungan dan keberkahan 

untuk kehidupan mereka di masa depan. Selain itu, tradisi turun 

tanah juga memiliki makna nilai religius yang terkait dengan 

kepercayaan pada keberadaan roh nenek moyang. Dalam tradisi ini, 

tanah yang diambil dari tanah leluhur dianggap memiliki kekuatan 

spiritual dan dapat digunakan untuk meminta perlindungan dari roh 

nenek moyang yang dianggap memiliki pengaruh besar dalam 

kehidupan masyarakat Gayo. 

 Makna nilai religius secara umum dalam tradisi turun tanah 

ialah upacara ini melibatkan doa dan penghormatan kepada roh-roh 

leluhur dan juga memasukkan unsur-unsur Islam dalam 

pelaksanaan upacara turun tanah. Upacara dimulai dengan 

membaca ayat suci Al-Quran dan diakhiri dengan doa bersama. 

Dalam prosesi acara turun tanah ini menggunakan ayat Al-Qur’an 

yang di bacakan ketika acara di mulai, surah yang di bacakan yaitu 

Surah al-fatihah, an-nas dan al-Ikhlas. Pelaksanaan tradisi ini dapat 

menjadi faktor terwujudnya kebahagiaan sang anak kelak di dalam 

kehidupanya. Acara turun tanah (turun mani) ini dilakukan sebagai 

rangkaian acara yang bertujuan agar anak tumbuh menjadi anak 

yang mandiri, diiringi pembacaan surah Al-Qur’an seperti al-

Fatihah, an-Nas, dan al-Ikhlas serta doa-doa dari orang tua dan 

sesepuh sebagai pengharapan agar anak sukses menjalani 

kehidupannya. 

 

B.  Saran 

Dari temuan, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

ditemukan maka dapat diambil beberapa rekomendasi yang 

diusulkan untuk mengatasi masalah Nilai Religius Dalam Tradisi 

Turun Mani Masyarakat Gayo Di Desa Nalon Kecamatan 

Serbajadi: 

Tradisi Turun mani bagi anak yang baru lahir dalam 

kehidupan masyarakat Gayo merupakan suatu kegiatan yang sudah 
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mengakar sehingga menjadi hal yang harus dilaksanakan dalam 

sosial masyarakat Gayo karna itu sudah menjadi adat istiadat 

masyarakat Gayo. 

Turun mani dilakukan ketika bayi yang berusia enam bulan 

menuju hampir tujuh bulan (untuk bayi laki-laki) dan ketika bayi 

berusia lima bulan hampir menuju usia enam bulan (untuk bayi 

perempuan). Tedhak siten ini sudah menjadi tradisi bagi nenek 

moyang terdahulu dan masyarakat sekitar pun saat ini masih 

banyak yang melakukan tradisi tersebut setiap kali bayi sudah 

berusia menginjak usia tujuh bulan. Pelaksanaan tradisi tedhak 

siten ada beberapa tahapan atau prosesi, yaitu prosesi pertama, bayi 

dimandikan dengan air kembang, pada prosesi kedua, bayi 

dimasukkan dalam kurungan ayam dan disediakan berbagai macam 

mainan di sekelilingnya, pada prosesi ke-tiga, bayi diinjakkan 

kakinya di atas makanan Jawa berupa jadah dari ketan sebanyak 

tujuh macam, dan prosesi terakhir menaiki tangga buatan dengan 

digendong orangtuanya. Berbagai ritual tersebut diharapkan tidak 

hanya sekedar suatu budaya dalam masyarakat yang terus 

dilestarikan, tetapi juga memiliki urgensi yang mendasar bagi 

perkembangan anak, baik psikis, motorik, sosial, maupun 

moralnya. Secara filosofis dan sosial, berbagai rutinitas gerakan 

dalam ritual tersebut mengandung unsur nilai-nilai yang bisa 

diambil manfaat dan faedahnya dalam menjalani kehidupan, 

walaupun ada beberapa hal yang di luar nalar pikiran manusia. 

Nilai pendidikan Islam yang bisa diambil dari masing-

masing prosesi dalam Turun mani tersebut meliputi: berharap anak 

bisa menjadi anak yang sholeh dan sholehah, berbakti pada kedua 

orangtua, menyayangi keluarga dan menjadi dambaan serta 

kebanggaan bagi orangtua dan keluarga; anak mampu menjadi 

manusia dewasa yang tegar dan kuat dalam setiap langkah 

hidupnya baik pahit maupun manis jalan yang dilaluinya; dan anak 

bisa mencapai cita-cita meraih pendidikan setinggi-tingginya 

khususnya ilmu agama Islam. Nilai sosial atau perkembangan 

psikologi anak, bahwa diharapkan anak kelak menjadi pribadi yang 

mampu berinteraksi dengan kehidupan sosial di sekitarnya, 

memiliki kepribadian yang humanis, kuat dan tegar dalam 
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menghadapi segala hal, mampu menciptakan keharmonisan dan 

kebahagiaan bagi orang-orang di sekelilingnya khususnya 

orangtua.
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Wawancara Dengan pak muhtadi (kepala desa nalon), tgl,26 januari 

2024. 

Wawancara Dengan Petue Adat (Pada Tanggal 26 Januari 2024). 

Wawancara Dengan Tokoh Adat Imam Kampung (Pada Tanggal 

26 Januari 2024 ). 

Wawancara Dengan Masyarakat yang Bernama Hasidah, (Pada 

tanggal 26 Januari 2024). 

Wawancara Dengan Masyarakat yang Bernama Fauzan, (Pada 

tanggal 26 Januari 2024). 

Wawancara Dengan Tokoh Adat Desa Nalon, (Pada tanggal 26 

Januari 2024). 

Wawancara Dengan Tokoh Agama Desa Nalon, (Pada tanggal 26 

Januari 2024). 

Wawancara Dengan Masyarakat yang Bernama Matluddin, (Pada 

tanggal 26 Januari 2024). 

Wawancara Dengan Masyarakat yang Bernama Sarmika, (Pada 

tanggal 26 Januari 2024). 
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Lampiran 2: SK Bimbingan Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat 
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Lampiran 3: Surat Penelitian Kampung 
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Lampiran 4: 

Daftar Riwayat Hidup 

Nama    : Afrida 

TTL    : Langsa, 28 September 2003 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pekerjaan  : Mahasiswa 

Agama   : Islam 

Kebangsaan  : Indonesia 

Suku    : Gayo 

Status    : Belum Kawin 

No Hp    ; 082276352214 

Alamat   : Dusun Toa, Kec. Serbajadi, Kab. Aceh  

   Timur. 

Orang Tua 

          Ayah   : Alm, Benuali 

          Pekerjaan : Alm 

          Alamat   : Dusun Toa, Kec. Serbajadi, Kab. Aceh  

   Timur. 

          Ibu   : Fatimah  

          Pekerjaan : IRT 

          Alamat   : Dusun Toa, Kec. Serbajadi, Kab. Aceh  

   Timur. 

Riwayat Pendidikan  :  

a.) SD/MI              : SD Negeri 1 Lokop 

b.) SLTP   : MTS Nurul Ulum Peureulak 

c.) SLTA   : MAS Nurul Ulum Peureulak 

d.) PTN  : Uin Ar-raniry 

                 Wassalam 

       Hormat Saya, 

 

       

      Afrida   

      Nim.200302007 


